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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penitgkahasil belajar
menggunakan medi®ower Point dan Animasi BerbasidMacromedia Flash
dengan modeExplicit Instruction pada mata pelajaran Desain Grafis kelas Xl
IPA 1 dan IPA 2 di SMA Negeri 11 Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tiadakelas. Model
pembelajaran yang digunakan adaiadplicit Instruction. Media yang digunakan
berupa medi#@ower Point dan Animasi berbasiglacromedia Flash. Pelaksanaan
penelitian dilakukan di SMA Negeri 11 Yogyakartandan sasaran siswa kelas
XI IPA dengan jumlah 31 siswa. Penentuan sampekdian dengan metode
purposive sampling. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus, ingasnasing
siklus terdiri dari beberapa komponen yaitu, pemeaa (planning), tindakan
(action),pengamatariobservation),dan refleksi(reflection). Penelitian ini dibantu
oleh observer atau kolabulator yaitu satu guru npafajaran Desain Grafis di
SMA Negeri 11 Yogyakarta. Teknik analisis data nggangakan teknik statistik
deskriptif kuantitatif dengan penyajian data melédibel, grafik, dan perhitungan
presentase.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pgemeliindakan kelas
model Explicit Instruction pada mata pelajaran desain grafis menggunakaramedi
power point dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas Xl A Negeri 11
Yogyakarta yang diterapkan dalam materi pengguipaaangkat lunak pembuat
animasi. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanyangiatan hasil belajar siswa
dari nilai rata-rata 82.37 pada tahap pre-test atrg§9.11 pada tahap siklus I.
Model Explicit Instruction pada mata pelajaran desain grafis menggunakaramedi
animasi berbasimacromedia flash dapat lebih meningkatkan hasi belajar siswa
kelas XI IPA SMA Negeri 11 Yogyakarta. Hal ini dapadibuktikan dengan
adanya peningkatan hasil belajar siswa dari ndta-rata 82.37 pada tahap pre-
test, menjadi 89.11 pada siklus I, dan menjadi Bpdda siklus II.

Kata Kunci : Media pembelajaran, modwplicit instruction, desain grafis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Karwono (2008) Penelitian Tindakan Kelas atau action
research mula berkembang sgak perang dunia ke dua, saat ini Penelitian
Tindakan Kelas sedang berkembang dengan pesatnya di negara-negara maju
seperti  Inggris, Amerika, Australia, dan Canada. Para ahli penélitian
pendidikan akhir-akhir ini menaruh perhatian yang cukup besar terhadap
Penelitian Tindakan Kelas. Secara singkat Penelitian Tindakan Kelas adalah
suatu bentuk kaian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan, untuk
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tinakan mereka dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan
yang dilakukan, serta memperbaiki dimana praktek-praktek pembelgaran
dilaksanakan.

Sesuai dengan hakekat yang dicerminkan oleh namanya yaitu action
research spiral, Penelitian Tindakan Kelas dapat dimulai dari keempat fase
yaitu: perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observation),
dan refleksi (reflection). Karakteristik pertamadari Penelitian Tindakan Kelas
adalah bahwa kegiatannya dipicu oleh permasalahan praktis yang dihayati
guru dalam pembelgjaran di kelas. Oleh sebab itu Penelitian Tindakan Kelas
bersifat practice driven dan Action driven, dalam arti Penelitian Tindakan

Kelas bertujuan memperbaiki secara praktis, langsung, sekarang atau sering



disebut dengan penelitian praktis (practical inquiry). Hal ini berarti Penelitian
Tindakan Kelas memusatkan perhatian pada permasalahan spesifik
konstekstual yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.

Hasil belgar siswa dapat ditentukan dengan mengukur tingkat efektivitas.
Kualitas pembelgaran di kelas yang menjadi faktor utama dalam tercapainya
tujuan pembelgaran. Selain itu juga merupakan pembentuk pola pikir siswa
yang nantinya berpengaruh pada tindakan serta sikap anak di lingkungan luar
sekolah.

Proses pembelgaran dapat ditempuh melaui peningkatan kualitas guru
dan juga pengetahuan guru terhadap faktor-faktor pendukung pembelgaran
yang lainnya yaitu kepala sekolah, petugas perpustakaan, magjaah, video dan
media pembelgaran yang lain serta sumber belgar yang lain. Faktor lain
yang sangat besar manfaatnya yaitu media pembelgaran sebagai sarana
penunjang pembelgaran. Kemampuan dalam memilih jenis media dan
metode yang digunakan dalam proses pembelgjaran juga menjadi poin yang
penting untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Penggunaan media pembelgaran harus disesuaikan dengan beberapa hal
diantaranya karateristik siswa dan tujuan pembelgaran yang dilakukan.
Kegiatan belggar menggar yang menggunakan media pembelgaran
diperlukan adanya proses perencanaan, pemilihan, dan pemanfaatan media
pembelgaran agar tujuan pembelgaran yang diinginkan dapat tercapai, (John
D. Latuheru, 2008). Mengingat banyak jenis media pembelgaran yang ada,

maka dalam usulan penelitian ini akan dibahas dan dibandingkan dua media,



media-media tersebut dipandang memiliki potensi yang besar dalam proses
pembelgaran tetapi kedua media itu bisa dikatakan sangatlah berbeda yang
memiliki kelemahan dan kelebihannya masing-masing. Media pembelgjaran
yang pertama merupakan media yang perkembangannya pada saat ini sangat
pesat yaitu dengan animasi yang berbasis Macromedia Flash dan satunya lagi
merupakan media yang sering digunakan tetapi dipandang masih tetap
relevan dan efektif dalam proses pembelgaran yaitu Power Point.
Macromedia Flash merupakan salah satu software aplikas desain grafis
yang sangat popular saat ini terutama untuk membuat aplikasi animasi
daam efek yang spektakuler. Kesederhaan tool yang disediakan serta
kemampuan yang luas menjadikan Flash semakin digemari. Beberapara
alasan memilih flash yaitu:
1. Hasil akhir Flash memiliki ukuran yang lebih kecil (setelah di publish).
2. Fash dapat mengimpor hampir semua gambar dan file-file audio sehingga
dapat lebih hidup.
3. Animasi dapat dibentuk, dijalankan, dan dikontrol.
4. Gambar Flash tidak akan pecah meskipun di zoom beberapa kali karena
gambar flash bersifat gambar vektor.
5. Hasil akhir dapat dissmpan dalam berbagai macam bentuk seperti *.avi,
*.gif, *.mov, maupun file dengan formt lain.
Microsoft Power Point adalah suatu software yang akan membantu dalam
menyusun sebuah presentasi yang efektif, professional, dan juga mudah.

Microsoft Power Point akan membantu sebuah gagasan menjadi lebih



menarik dan jelas tujuannya jika dipresentasikan karena Microsoft Power
Point akan membantu dalam pembuatan dlide, outline presentasi, presentasi
elektronika, menampilkan dlide yang dinamis, termasuk clip art yang
menarik, yang semuanya itu mudah ditampilkan di layar monitor komputer.
PowerPoint menawarkan dua jenis properti pergerakan, yakni Custom
Animations dan Transition. Properti pergerakan Entrance, Emphasis, dan Exit
objek dalam sebuah dide dapat diatur oleh Custom Animation, sementara
Transition mengatur pergerakan dari satu side ke dlide lainnya. Semuanya
dapat dianimasikan dalam banyak cara. Desain keseluruhan dari sebuah
presentas dapat diatur dengan menggunakaan Master Side, dan struktur
keseluruhan dari prsentasi dapat disunting dengan menggunakan Primitive
Outliner (Outline).

Penyampaian desain grafis di SMA Negeri 11 Yogyakarta selama ini
telah diupayakan agar memperoleh hasil guna dan menumbuhkan minat
peserta didik terhadap mata pelgaran desain grafis. Selama ini guru
menyampaikan pelgaran secara singkat bailk dengan media konvensiona
kemudian dilengkapi dengan contoh-contoh manual yang ditulis pada white
board. Akibatnya siswa hanya melihat dan mendengar. Dalam kegiatan
pembelgaran, jarang siswa yang aktif mencatat sehingga dalam praktikum,
nila desain grafis masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada nilai ulangan
harian siswa, kurang dari 80% nilai siswa masih dibawah kriteria ketuntasan

minimal yaitu 77 yang tercantum dalam lampiran 4.



Dari latar belakang tersebut, maka disadari bahwa pemilihan media
pembelgaran dan tindakan guru atau penggar yang dilakukan di dalam kelas
menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan hasil belgar siswa.
Melihat betapa pentingnya proses pembelgaran, maka pada penelitian akan
membahas tentang Peningkatan Hasil Belgar Siswa Menggunakan Media
Power Point Dan Animasi Berbasis Macromedia Flash Dengan Model
Explicit Instruction Pada Mata Pelgjaran Desain Grafis Kelas X1 IPA di SMA

Negeri 11 Y ogyakarta.

B. Identifikas Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, dapat di

identifikasi sebagai berikut:

1.Nila hasil evaluasi belgjar yang masih di bawah rata-rata atau di bawah
kriteria ketuntasan minimal.

2.Kurangnya varias media dan mode pembelgaran guru dalam
menerangkan materi pelajaran.

3.Kurangnya perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan melalui
media konvensional sehingga siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi.

4. K eterbatasan guru dalam menyiapkan media pembel g aran.

C. Batasan Masalah
Dari hasil identifikas masalah yang telah disampaikan di atas, maka

perlu dilakukan pembatasan masalah pada peningkatan hasil belgar siswa



mata pelgjaran desain grafis siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 11 Y ogyakarta
dengan menggunakan media Power Point dan animasi berbasis Macromedia

Flash.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikas masalah dan batasan masalah yang telah

disampaikan diatas, maka perlu digjukan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah model pembelgjaran Explicit Instruction pada mata pelgaran
desain grafis dengan media Power Point dapat meningkatkan hasil
belgjar siswakelas X1 IPA SMA Negeri 11 Y ogyakarta?

2. Apakah model pembelgjaran Explicit Instruction pada mata pelgaran
desain grafis dengan media Animasi Berbasis Macromedia Flash dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11

Y ogyakarta?

. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

Mengetahui peningkatan hasil belgjar siswa kelas X1 IPA SMA Negeri
11 Yogyakarta menggunakan media Power Point dan animasi berbasis
Macromedia Flash dengan model Explicit Instruction pada mata pelgaran

desain gréfis.



F. Manfaat Pendlitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberikan manfaat sebagal

berikut:

1.

2.

Dari segi teoritis

Secara umum penelitian ini dapat memberikan masukan terhadap

dunia pendidikan tentang tingkat efektivitas media pembelgjaran yang

mendukung terhadap proses pembelgjaran untuk meningkatkan hasil

belgjar.

Dari segi praktis

Pada penelitian ini diantaranya memberikan manfaat pada:

a. Guru/Pendliti

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mendorong untuk meningkatkan kreatifitas guru/peneliti
dalam mengadakan pembel g aran yang menarik.
Meningkatkan pengetahuan guru/peneliti tentang media
pembelgaran yang ada.

Mengetahui pandangan anak didiknya terhadap pengajaran
menggunakan media pembelgaran baik kelebihan dan
kelemahannya.

Membuka cakrawala berpikir guru atau peneliti.
Meningkatkan kreativitas guru atau peneliti.

Memenuhi standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) 77.



b. Pembaca

1)

2)

Memberitahukan wawasan tentang media pembelgaran
audio visual.

Memberikan acuan untuk penelitian selanjutnya.

c. Siswa

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

Mempermudah siswa untuk memahami materi yang
disampaikan.

Mendorong dan memberi rangsangan kepada siswa tentang
teknologi pendidikan.

Memberikan acuan siswa semakin aktif dalam belgjar.
Menambah pemahaman materi perbandingan.

Meningkatkan hasil belgjar.

Membangkitkan rasa percaya diri.

M embimbing temannya yang memer|ukan bantuan.

d. Sekolah

1)

2)

3)

4)

5)

Memberikan masukan tentang kreativitas dalam proses
pembel gjaran yang berjalan di sekolah.

Mendorong sekolah untuk selalu mengevalus tingkat
keefektifan pembelgjaran di sekolah.

Memacu siswa agar berhasil pada setiap kelulusan yang
ditetapkan oleh sekolah (85%).

Meningkatnya hasil belgjar siswa.

Meningkatkan kualitas mutu hasil pendidikan.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskrips Teori

1. Hakekat Belajar

Pendidikan sekolah tradisional belajar diartikanbagmi upaya
seseorang untuk menambah pengetahuan. SeringrlzB&gmakan dengan
menghafal, yang diutamakan adalah penumpukan ifdeh karena itu
maka pendidikan sekolah tradisional dicap sebagmdidikan yang
sifatnya intelektualistik. Pendidikan modern lebimemperhatikan
perkembangan seluruh pribadi anak. Pengetahugnpetding, akan tetapi
pengetahuan harus berfungsi dalam kehidupan anak.

Pendidikan modern menganut pengertian belajar sel@ayubahan
tingkah laku pada diri anak berkat pengalaman daiman. Perolehan
belajarnya tidak hanya sekedar pengetahuan sajairk&h bermacam-
macam, antara lain dapat berupa fakta, konsep, ailau norma,
keterampilan intelektual, keterampilan motorik daebagainya. Hasil
belajar yang bermacam-macam tersebut oleh Beny&mBioom (1956)
diklasifikasikan ke dalam tiga domain (kawasan;@nayaitu ranah
kognitif yang mengarahkan siswa untuk mengembandikemampuan

intelektual siswa dan abilitas, ranah afektif yamgngarahkan siswa
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mengembangkan kepekaan, emosi atau sikap, dan pail@motor yang
mengarahkan siswa mengembangkan keterampilamfisitfik.

Ranah kognitif antara lain hasil belajar yang bardigkta, konsep,
keterampilan intelektual. Ranah afektif antara lperolehan sikap, nilai,
kepercayaan. Ranah psikomotor adalah keterampilanggunakan alat
sampai pada keterampilan bermain bola, keterampimpermainkan alat-
alat musik. Uraian tersebut dapat disepakati babslajar pada hakekatnya
mengandung makna terjadinya perubahan tingkahgdala diri anak berkat
pengalaman dan latihan.

Belajar merupakan suatu proses perolehan gaya-@ayapola-pola
baru tingkah laku yang didasari oleh perlakuan rdgkd/ang dilakukan
oleh pengajar untuk mendapatkan hasil yang baik dabelumnya.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Siskandar (208R)elajaran adalah
upaya menciptakan iklim dan pelayanan terhadap k®man, potensi,
minat, bakat dan kebutuhan peserta didik yang laenegpar terjadi interaksi

optimal antara guru dengan siswa serta antara sismgan siswa.

2. Hasil Belgjar
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki sissetelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar megguperanan
penting dalam proses pembelajaran. Proses penttiaadap hasil belajar

dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemasiswa dalam
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upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melaluiigtag belajar.
Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat msuy dan membina
kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untugdteruhan kelas maupun
individu.

Hasil belajar dibagi menjadi tiga macam hasil @layaitu :
Pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-citéerakapilan dan
kebiasaan, yang masing-masing golongan dapatdéiisgan bahan yang
ada pada kurikulum sekolah, (Nana Sudjana, 2004:22)

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil belajar yaitu

1) Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar).

Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini latitekankan
pada faktor dari dalam individu yang belajar. Adajaktor yang
mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor pmji®l antara
lain: motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapam d&n
sebagainya.

2) Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar).

Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanistens
lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini akan laat&n dengan
faktor dari luar siswa. Adapun faktor yang mempeulgaadalah
mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep daankgitan,

dan pembentukan sikap.
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Hasil belajar yang diperoleh siswa adalah sebagdiat dari
proses belajar yang dilakukan oleh siswa, harusakentinggi

hasil belajar yang diperoleh siswa.

b. Menurut Gagne (1956perubahan perilaku yang merupakan hasil

belajar dapat berbentuk:

1)

2)

3)

Informasi verbal yaitu penguasaan informasi dalam bentuk verbal,
baik secara tertulis maupun tulisan, misalnya pembenama-

nama terhadap suatu benda, definisi, dan sebagainya

Kecakapan intelektual vyaitu keterampilan individu dalam
melakukan interaksi dengan lingkungannya dengargmerakan
simbol-simbol, misalnya: penggunaan simbol matdmati
Termasuk dalam keterampilan intelektual adalah kegzan dalam
membedakand{scrimination), memahami konsep konkrit, konsep
abstrak, aturan dan hukum. Ketrampilan ini sangbttdhkan

dalam menghadapi pemecahan masalah.

Strategi  kognitif  kecakapan individu untuk melakukan
pengendalian dan pengelolaan keseluruhan aktiy@asbDalam
konteks proses pembelajaran, strategi kognitifuyggmampuan
mengendalikan ingatan dan cara-cara berfikir aggadi aktivitas

yang efektif. Kecakapan intelektual menitikberataada hasil
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pembelajaran, sedangkan strategi kognitif lebih ekankan pada

pada proses pemikiran.

4) Skap yaitu hasil pembelajaran yang berupa kecakapaividgud
untuk memilih macam tindakan yang akan dilakukaendan kata
lain. Sikap adalah keadaan dalam diri individu yaakan
memberikan kecenderungan bertindak dalam menghasiggiu
obyek atau peristiwa, didalamnya terdapat unsur ikpgn,

perasaan yang menyertai pemikiran dan kesiapark bettindak.

5) Kecakapan motorik ialah hasil belajar yang berupa kecakapan

pergerakan yang dikontrol oleh otot dan fisik.

Proses Belajar dengan Media Pembelajaran

Penentuan
PENDEKATAN,
TEKNIK
Dan

METODE
pengajaran

Spesifikasi
ISl
pokok bahasan

PENGELOMPOKKAN
Pengumpulan siswa

| Penyaringan » I —»
data tentang .
SISWA Penyediaan
WAKTU

Spesifikasi I

TUJUAN
pengajaran Pengaturan
RUANGAN

Pemilihan
MEDIA

Gambar 1. Alur proses belajar dengan media penabataj
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Media adalah sumber belajar. Secara luas anddpat diartikan
dengan menusia, benda, ataupun peristiwva yang naenkandisi siswa
untuk memungkinkan memperoleh pengetahuan, keel@mpgitau sikap.

Media dapat digolongkan menjadi delapan kategariyy
a. Realthing ( manusia atau pengajar)

Benda yang sesungguhnya (bukan gambar atagdel)nodan
pristiva yang sebenarnya terjadi. Pengajar adalediianyang paling
utama dalam proses belajar mengajar. la adalahdkaor dan
fasislitator belajar bagi siswa. Sedangkan kerasngan, buku tulis
adalah benda (media) yang dipergunakan oleh sisw& unencatat
atau menulis apa yang diterangkan maupun yang rdodstrasikan

oleh pengajar.
b. Verbal Representation

Media tulis atau cetak, misalnya buku teledenensi, dan bahan

bacaan lainnya.
c. Graphic Representation

Misalnya chart, diagram, gambar, atau lukisan. Sering dipakai
dalam buku teks atau bahan bacaan lain mhsay, transparency
overhead projection, instruction program, workbook, slide, film strip,

dan media visual lainnya.
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Sill Picture

Misalnya foto, dide, film strip, dan overhead projector

transparency. Stll picture bisa berwarna hitam putih dan berwarna.
Motion Picture

Motion picture adalah film(movie), televisi, video tape dengan
atau tanpa suara, diambil dari kejadian sebenataygpun dibuat dari

gambar(graphic representation), animasi dan lain- lain.
Audio

Misalnya pita kaseted tape, piringan hitam,soundtrack, pada

film ataupun pita padedeo tape.
Program

Program adalah kumpulan informasi yang beamuProgram
bisa berbentuk verbal (buku teks), visual maupudicauMisalnya
kumpulan puluhan buku teks dan bahan bacaan yajaglikdin
program bacaan, kumpulan gambar yang disusun niesjaal
program slide, film trip, film, televisj video tape, demikian juga
dengan program pengajaran bahasa dalam laboratbebasa. Suatu
program mungkin mempergunakan beberapa media gegaleperti

dlide dantape.
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h. Smulation

Media ini dikenal dengan istilamulation and game, yaitu suatu
permainan yang menirukan kejadian yang sebenarMisalnya
pelajaran menyetir mobil. Sebelum siswa praktekgdarmobil yang
sebenarnya, ia dilatih seolah-olah menyetir mohihgy sebenarnya

tanpa mempergunakan mobil.

Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu jamak ldga medium
yang secara harfiah berarti perantara atau pegaMadia adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim Kkeeripgm pesan
(Sadiman, 2002: 6). Secara umum media pembelagii@am pendidikan
disebut media, yaitu berbagai jenis komponen ddlagkungan siswa
yang dapat merangsang untuk berpikir dan meningkakkeativitas siswa
dalam proses pembelajaran. Selain itu, media jugaupakan segala
sasuatu yang dapat digunakan unutk menyalurkam msapengirim dan
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasamat, dan

perhatian sedemikian rupa sehingga proses belajgadi (Sadiman,

2002: 6).

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah ##rgrimaka media

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunizkam kegiatan
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pembelajaran agar dapat meragsang pikiran, perasaamat, dan

perhatian siswa sehingga proses interaksi komunédigkasi antar guru

dan siswa dapat berlangsung secara tepat gunaediaybguna.

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi guru dalam penggunaedia

pembelajaran.

Terdapat tujuh alasan guru tidak menggunakan mmelabelajaran,

yaitu :

1) Repot

2)

3)

Mengajar dengan menggunakan media perlugpesi Guru
sudah sangat repot dengan menulis persiapan mengajeval
pelajaran yang padat, jumlah kelas paralel yanikisethasalah
keluarga di rumah dan lain-lain.

Media itu canggih dan mahal

Nilai penting dari sebuah media pembelajdrakan terletak
pada kecanggihannya (apalagi harganya yang mahathun
pada efektifitas dan efisiensi dalam membantu grose
pembelajaran. Banyak media sederhana yang dapat
dikembangkan oleh guru dengan harga murah.

Ketidakbisaan Guru dalam mengoperasigaftware
Demam teknologi ternyata menyerang sebagem gliru-

guru kita. Beberapa guru yang “takut” dengan péaala
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elektronik, takut kesetrum, takut konsleting, takakah pijit, dan
sebagainya. Alasan ini menjadi lebih parah ditambahgan
takut rusak. Akibatnya media OHP, audio-visual atdide
projector yang telah dimiliki, sejak awal membehrb tetap
tersimpan rapi di ruang kepala sekolah. Sedikithdat dan
mengubah sikap bahwa media mudah dan menyenangleda,
segala sesuatunya akan berubah.
Media itu hiburan

Alasan ini sudah jarang ditemui di sekoladanon tetap ada.
Menurut pendapat orang-orang terdahulu belajanatus dengan
serius. Belajar itu harus mengerutkan dahi. Medimlpelajaran
itu identik dengan dengan hiburan. Hiburan adalah yang
berbeda dengan belajar. Tidak mungkin belajar dasabtai. Ini
memang pendapat orang-orang zaman dahulu. Parathgiajar
kini sudah berubah. Kalau bisa belajar dengan nremgkan.
Tidak ketersediaan media pembelajaran

Ketidaktersedianya media pembelajaran di lsbk@dalah
alasan yang masuk akal. Tetapi seorang guru tidalehb
menyerah begitu saja. Guru adalah seorang profasigang
harus kreatif, inovatif dan banyak inisiatif. Medi@mbelajaran

tidak harus selalu canggih, namun dapat juga dikemglkan
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sendiri oleh guru. Hal ini pimpinan sekolah hendakicepat
tanggap, jangan sampai suasana kelas itu menjashrge yang
hanya ada papan tulis dan kapur.
Kebiasaan menikmati ceramah atau bicara

Metode mengajar dengan ceramah adalah hal waak.
Berbicara itu nikmat. Kebiasaan ini yang sulit glbah. Seorang
guru cenderung mengulang cara guru-gurunya yardahatu.
Mengajar dengan mengandalkan verbal lebih mudatgk ti
memerlukan persiapan mengajar yang banyak, jad lebak
untuk guru, tetapi tidak enak untuk murid. Hal yaharus
dipertimbangkan dalam pembelajaran adalah kepetimgurid
yang belajar, bukan kepuasan guru semata.
Kurangnya penghargaan dari atasan

Kurangnya penghargaan dari atasan adalaharalgang
masuk akal. Sering terjadi bahwa guru yang mengadgagan
media pembelajaran yang dipersiapkan secara baikang
mendapatkan penghargaan dari pimpinan sekolahpatapinan
yayasan. Tidak adanyaward bagi guru sering menjadikan guru
menjadi malas. Selama ini tidak ada perbedaan kaenha bagi

guru yang menggunakan media pembelajaran denganyguag

mengajar dengan tidak menggunakan media (metode
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ceramah/bicara saja). Sebetulnya bentuk penghatgdnharus

dalam bentuk materi, tetapi dapat dengan bentularpugtau

bentuk lainnya.

Pertimbangan dalam memilih media pembelajaran.

Secara operasional ada sejumlah pertimbandalam

memilih media pembelajaran yang tepat, antara:lain

1) Access

2)

Kemudahan akses menjadi pertimbangan pertiaaan
memilih media. Misalnya, kita ingin menggunakan raed
internet, perlu dipertimbangkan terlebih dahulliakah ada
saluran untuk koneksi ke internet, adakah jaringan
teleponnya. Akses juga menyangkut aspek kebijakan,
misalnya apakah murid diizinkan untuk menggunakan

komputer yang terhubung ke internet.

Cost

Biaya juga harus menjadi bahan pertimbangan. Banyak
jenis media yang dapat menjadi pilihan kita. Media
pembelajaran yang canggih biasanya mahal. Namuma bia
itu harus kita hitung dengan aspek manfaat. Sebafaldn
banyak yang menggunakan, maka unit cost dari sebuah

media akan semakin menurun.
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3) Technology
Media yang baik adalah media yang yang memakan
audio visual. Pembelajaran dengan teknik ini dapat
meningkatkan kualitas belajar siswa tanpa
mempertimbangkan bagaimana cara mengoperasikannya.
4) Interactivity
Media yang baik adalah yang dapat memunculkan
komunikasi dua arah atau interaktivitas. Semua atagi
pembelajaran yang akan dikembangkan oleh guru tentu
saja memerlukan media yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran tersebut.
5) Organization
Pertimbangan yang juga penting adalah dukungan
organisasi.
6) Novelty
Pembaharuan dari media yang akan dipilih juga harus
menjadi pertimbangan. Sebab media yang lebih bkan a
lebih baik dan lebih menarik bagi murid.
Pertimbangan di atas, yang terpenting adalah adpagabahan
sikap guru agar dapat memanfaatkan dan mengembangkalia

pembelajaran yang mudah dan murah, dengan memkariaat
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sumberdaya yang ada di lingkungan sekitar sertauneuatkan ide

dan kreativitas yang dimilikinya.

M edia Power Point
Microsoft Power Point adalah suatsoftware yang akan membantu
dalam menyusun sebuah presentasi yang efektiggsiminal, dan mudabh.
Microsoft Power Point akan membantu sebuah gagasan menjadi lebih
menarik dan jelas tujuannya jika dipresentasikaitrosoft Power Point
akan membantu dalam pembuatan slide, outline prEserpresentasi
elektronika, menampilkan slide yang dinamis, tewkaslip art yang
menarik, yang semuanya mudah ditampilkan di layamitar komputer.
PowerPoint dapat menyimpan presentasi dalaverbpa format,
sebagai berikut:
a. *.PPT (PowerPoint Presentation), yang merupakan data biner dan
tersedia dalam semua versi PowerPoint (termasule fRmint 12)
b. *.PPS PowerPoint Show), yang merupakan data biner dan tersedia
dalam semua versi PowerPoint (termasuk PowerPajnt 1
c. *POT (PowerPoint Template), yang merupakan data biner dan
tersedia dalam semua versi PowerPoint (termasule FRoint 12)
d. *.PPTX (PowerPoint Presentation), yang yang merupakan data dalam

bentuk XML dan hanya tersedia dalam PowerPoint 12.



6.

23

Media Animas Berbasis M acromedia Flash

Macromedia Flash merupakan sebuah program yangsaiide
khusus oleh Macromedia. Sebagai pengembangnyajnsaatdah dibeli
oleh Adobe Incorporated sehingga berubah nama dieAg@obe Flash,
Flash didesain dengan kemapuan untuk membuat arintiisiensi yang
handal dan ringan sehingga flash banyak digunakankumembangun
dan memberikan efek animasi pada website, CD Ikitiérdan yang
lainnya.

Keunggulan yang dimiliki olehMacromedia Flash ini adalah
mampu diberikan sedikit kode pemrograman baik ylaegalan sendiri
untuk mengatur animasi yang ada didalamnya ataundigan untuk
berkomunikasi dengan program lain seperti HTML, P&n Database
dengan pendekatan XMLDibawah ini adalahScreenshoot Tampilan

utamaMacromedia Flash.

Macromedia Flash 8
) i Yk o ¥ " il 1 ek

Gambar 2. Tampilan utanMacromedia Flash
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Beberapara alasan memilih flash yaitu:

a. Hasil akhir Flash memiliki ukuran yang lebih kedgetelah di
publish).

b. Flash dapat mengimpor hampir semua gambar fdaffile audio
sehingga dapat lebih hidup.

c. Animasi dapat dibentuk, dijalankan, dan dikontrol.

d. GambarFlash tidak akan pecah meskipun doom beberapa kali
karena gambar flash bersifat gambar vektor.

e. Hasil akhir dapat disimpan dalam berbagai macantukeseperti

*.avi, *.gif, *.mov, maupun file dengan format lain

M odel Pembelajaran Explicit Instruction

Pemilihan model pembelajaran yang digunakih guru sangat
dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan digar juga dipengaruhi
oleh tujuan yang akan dicapai dalam pengajarareliatsdan tingkat
kemampuan peserta didik. Selain itu, setiap modetlqelajaran selalu
mempunyai tahap-tahap (sintaks) yang dilakukan alislva dengan
bimbingan guru. Sintaks yang satu dengan sintakg j&n mempunyai
perbedaan. Oleh karena itu guru perlu menguasaddpat menerapkan
berbagai model pembelajaran, agar dapat mencgpantpembelajaran

yang ingin dicapai setelah proses pembelajaramgeai dapat tuntas
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seperti yang telah ditetapkan. Tetapi para ahlpdreiapat bahwa tidak
ada model pengajaran yang lebih baik dari modegganan yang lain.
(Kardi dan Nur, 2000b: 13).

Model Direct Intruction atau Explicit Instruction merupakan suatu
pendekatan mengajar yang dapat membantu siswa dakmpelajari
keterampilan dasar dan memperoleh informasi yangatddiajarkan
selangkah demi selangkah. Pendekatan mengajarenmgs disebut
Model Pengajaran Langsung (Kardi dan Nur, 2000a:2).

Apabila guru menggunakan model pengajaragsiamg ini, guru
mempunyai tanggung jawab untuk mengudentifikasi uaj
pembelajaran dan tanggung jawab yang besar tertpegegrukturan isi
atau materi atau keterampilan, menjelaskan kepaeas pemodelan
atau mendemonstrasikan yang dikombinasikan dengatihar,
memberikan kesempatan pada siswa untuk berlatiferapkan konsep
atau keterampilan yang telah dipelajari serta meikdoe umpan balik.

Model pengajaran langsung ini dirancang keusotuk menunjang
proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetgirosedural dan
pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan ,bgdéng dapat
diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, gieddn demi

selangkah. Hal yang dikemukakan oleh Kardi dan (@00a : 27),
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bahwa suatu pelajaran dengan model pengajaran ulaggberjalan

melalui lima fase sebagai berikut:

a. Penjelasan tentang tujuan dan mempersiapkan siswa

b. Pemahaman/presentasi materi ajar yang akan diajar&tu
demonstrasi tentang keterampilan tertentu

c. Memberikan latihan terbimbing

d. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik

e. Memberikan latihan mandiri.

Kelebihan menggunakan modetplicit Instruction:

a. Siswa benar-benar dapat menguasai pengetahuannya.

b. Semua siswa aktif atau terlibat dalam pembelajaran.

Kekurangan menggunakan modsplicit Instruction:

a. Memerlukan waktu lama sehingga siswa yang tamgaktibegitu
lama.

b. Untuk mata pelajaran tertentu.

B. Penditian yang Relevan
1. Umi Nurkasih (2007), dengan penelitian yang berdudtUpaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIl B SMPdgeed 18 Kota
Tegal Pada Pokok Bahasan Perbandingan Melalui Medelbelajaran

Cooperative Learning Tipe Cooperative Integrated Reading And
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Composition (Circ)”. Hasil yang diperoleh pada penelitian tindakan
kelas ini membuahkan kesimpulan bahwa: Menggunakawdel
pembelajaran Cooperative Learning tipe Cooperative Integrated
Reading and Compoisition (CIRC) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa untuk pokok bahasan perbandingan. Perolakareas silkus I, II,
dan 1l berturut-turut 63,4, 63,0, 65,6 dan ketsata belajar klasikal
berturut-turut 72,5%, 67,5%, dan 80,0%.

Efi (2007) dengan penelitian yang berjudul, “Pedzed Hasil Belajar

Biologi Antara Siswa Yang Diajar Melalui Pendekat&vooperatif

Learning Teknik Jigsaw Dengan Teknik Stad’(Sebu&kpErimenDi

Mts Al-Marwah Teluknaga Tangerang). Berdasarkan il han

pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa :

a. Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikatara siswa yang
diajarkan dengan pendekatan pembelajaran koopéCakiperative
Learning) teknik jigsaw dengan siswa yang diajar dengan
pembelajaran kooperatif Cboperative Learning) teknik STAD
dalam pelajaran biologi dengan nilai thitung > #apaitu 2,09 >
2,00.

b. Perbedaan hasil belajar biologi siswa yang tkaja dengan
pendekatan pembelajaran kooperafibgperative Learning) teknik

jigsaw dapat terlihat dari jumlah gain yang diperolyaitu 103,5
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dengan meannya 3,14 lebih baik daripada jumlah galompok
yang diajarkan dengan pendekat@ooperative Learning teknik
STAD yaitu 88,5 dengan meannya 2,68.

c. Pendekatan pembelajaran kooperatibperative Learning) teknik
jigsaw dan STAD merupakan teknik pembelajaran yaag bagi
para siswa, hamun dari hasil angket yang diberikeawa merasa
kedua teknik pembelajaran tersebut cukup dapat metmbmereka
dalam memahami pelajaran dan mereka cukup menpakerapan
kedua teknik pembelajaran tersebut dalam pembatafz@iologi.

d. Hasil observasi kedua teknik pembelajaran meran sikap siswa
cukup baik pada ketiga aspek sikap yang diukuruyeasa ingin
tahu, keberanian dan sifat menghargai.

Bisril Hafiz (2009), dengan jurnal yang berjuduPerbandingan Hasil

Belajar Mata Pelajaran Elektronika Dasar TerapatarnSiswa Yang

Diajar Menggunakan Macromedia Flash 8 dengan di M@nggunakan

Power Point”. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini mentikan

kesimpulan bahwa hasil belajar elektronika dasaptn dapat diajarkan

dengan menggunakan macromedia flash 8 di karenatapat
mempermudah dalam pembelajaran kepada siswa,tdpk tsemua
daerah ada aplikasi tersebut, bahwa macromedia tebbdah darPower

Point dalam  pengertiannya. Implikasi macromedia  dapat



29

menggambarkan isi materi yang analisis menjadi yistgh konkrit

penggunanyapun mampu menimbulkan motivasi belejamas

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan deskripsi teoritis yang telahradkan di atas, selanjutnya
diajukan kerangka berpikir. Sesuai dengan ruangklip penelitian yaitu
tentang Peningkatan Hasil Belajar Siswa MenggunadWkadia Power Point
dan Animasi Berbasis Macromedia Flash Dengan Mé&gaplicit Instruction
Pada Mata Pelajaran Desain Grafis Kelas Xl IPA &MASNegeri 11
Yogyakarta Kedua media tersebut yang akan digunakan sebaggeélsuntuk
meningkatkan hasil belajar siswa berdasarkan otitypng dihasilkan oleh

siswa. Demikian kerangka konseptual yang akan dipgdam penelitian ini.

1. Guru menggunakan media Konvensional

2. Siswa kurang aktif selama KBM

3. siswa hanya melihat dan mendengar

4. KBM yang monoton

5. Nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal

Hondisi Pra Penelitian

Penggunaan Model Explicit Instruction

Implementaasi

Peningkatan Hasil Belajar

H asil

Gambar 3. Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Tindakan
Mengacu pada rumusan masalah dan tujuan yelay disampaikan
diatas, maka diperlukan hipotesis tindakan sedasya{ut:

1. Dengan menerapkan modetplicit Instruction terdapat peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan meH@ver Point pada mata
pelajaran desain grafis kelas XI IPA SMA NegeriYidgyakarta.

2. Dengan menerapkan modefplicit Instruction terdapat peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan media animai sisnmacromedia
flash pada mata pelajaran desain grafis kelas XI IPA SNkgeri 11

Yogyakarta.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakelas. Suharsimi
(2002) menjelaskan Penelitian Tindakan Kelas (PTHglalui gabungan
definisi dari tiga kata yaitu “Penelitian” + “Tindan® + “Kelas”. Makna
setiap kata tersebut adalah sebagai berRertelitian, kegiatan mencermati
suatu obyek dengan menggunakan cara dan metodtdogntu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaandat@mecahkan suatu
masalah.Tindakan, sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukagaden
tujuan tertentu. Tindakan yang dilaksanakan daldariK Berbentuk suatu
rangkaian siklus kegiataielas, sekelompok siswa yang dalam waktu yang
sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yamg pula. Siswa yang
belajar tidak hanya terbatas dalam sebuah ruanglas &aja, melainkan dapat
juga ketika siswa sedang melakukan karyawisattigeem di laboratorium,
atau belajar tempat lain di bawah arahan guru.

Berdasarkan pengertian di atas, komponen yangpardialam sebuah
kelas yang dapat dijadikan sasaran PTK adalah aebagkut:
1. Sswa, dapat dicermati obyeknya ketika siswa sedang rketgroses

pembelajaran.

31
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2. Guru, dapat dicermati ketika yang bersangkutan sedasggajar atau
membimbing siswa.

3. Materi pelajaran, dapat dicermati ketika guru sedang mengajar atau
menyajikan materi pelajaran yang ditugaskan pasl@asi

4. Peralatan atau sarana pendidikan, dapat dicermati ketika guru sedang
mengajar dangan menggunakan peralatan atau saadaigan tertentu.

5. Hasil pembelajaran yang ditinjau dari tiga ranah (kognitif, afektif,
psikomotorik), merupakan produk yang harus ditingkatkan meRI.

6. Lingkungan, baik lingkungan siswa di kelas, sekolah, maupamgy
lingkungan siswa di rumah.

7. Pengelolaan, merupakan kegiatan dapat diatur/direkayasa debgatuk

tindakan.

Alur pelaksanaan PTK menurut Raka Joni dawakakawan (1998)
dengan pendekataixplicit Instruction dapat digambarkan sebagaimana

tampak pada gambar.
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Permasalahar=> Alternatif Pemecahar—=> Pelaksanaan
(Rencana Tindakan) Tindakan
Terselesaikan Siklus 1

Refleksi1 <= Analisis Data1 <= Observasi

Permasalahan =>Alternatif Pemecahan => Pelaksanaan
(Rencana Tindakan) I Tindakan ||
Siklus 2

Refleksi 2 <«<——= Analisis Datall <— Observasi

!

Belum Siklus
Terselesaikan Selanjutnya

Gambar 4. Alur Pelaksanaan PTK

B. Definisi Operasional

1.

2.

Peningkatan hasil belajar merupakan upaya yarakudbn agar hasil nilai
yang dicapai lebih baik dari sebelumnya.

Media pembelajaran Power Point dan Animasi Begddsicromedia Flash
merupakan media pembelajaran yang memanfaatkan empbengan
teknologi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Model pembelajaran Explicit Instruction adalah mlogdembelajaran yang
melibatkan siswa secara langsung dan siswa dituntuk aktif selam proses

pembelajaran.
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C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan obyek peneliti@ahgrsimi, 1987: 102).
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 11 Yoggek dengan sasaran
penelitian siswa kelas XI IPA dengan data sebagalkiat:

Tabel.1. Tabel Responden

No. Kelas Responden
1 XI'1PA 1 19 Orang
2 XI'1PA 2 12 Orang

Penentuan subyek dilakukan secara Purposive [Bgmpaitu pemilihan
subyek penelitian secara sengaja oleh peneliti yhagsarkan atas kriteria dan
pertimbangan yang dianggap memiliki informasi yabgrkaitan dengan
permasalahnnya secara mendalam dan dapat dipemoayla menjadi sumber
data yang mantap. Subyek penelitian yang terpdiddah siswa kelas XI IPA 1

dan IPA 2 dengan jumlah siswa sebanyak 31 siswa.

D. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk siklus, mgsmasing siklus terdiri dari
beberapa komponen yaitu, perenca(@anning), tindakan(action),pengamatan

(observation),dan refleksireflection).
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1. PerencanaarP(anning)

Rencana merupakan tahapan awal yang dilakufiaru sebelum
melaksanakan sesuatu. Diharapkan rencana tersetpanioangan ke depan,
serta fleksibel untuk menerima efek-efek yang tatduga dann dengan
rencana tersebut secara dini dapat menguasai remmb¢rencanaan yang
baik dapat mempermudah unutk mengatasi kesulitameladorong para
praktisi tersebut untuk bertindak dengan lebih tffeBebagai bagian dari
perencanaan, partisipan harus bekerja sama daskusduntuk membangun
suatu kesamaan bahasa dalam menganalisis dan nbampgrengertian
maupun tindakan mereka dalam situasi tertentu. RBddias | ditargetkan
siswa yang tuntas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKEBbanyak 80% dari
sejumlah siswa sebanyak 31 siswa. Apabila jumlatvasiyang ditargetkan

tersebut belum memenuhi, maka tindakan akan dikkpada siklus 1.

2. Tindakan Action)

Tindakan ini merupakan penerapan dari pamaen yang telah dibuat
yang dapat berupa suatu penerapan model pembalajareentu yang
bertujuan untuk memperbaiki atau menyempurnakanemgdng sedang
dijalankan. Tindakan tersebut dapat dilakukan oteang yang terlibat
langsung dalam pelaksanaan suatu model pembelajaran hasilnya akan

dipergunakan untuk penyempurnaan pelaksanaan tugas.
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3. Pengamata(Observation)

Pengamatan ini berfungsi untuk melihat danndokumentasikan
pengaruh-pengaruh yang diakibatkan oleh tindakalandakelas. Hasil
pengamatan ini merupakan dasar dilakukannya ref#eksngga pengamatan
yang dilakukan harus dapat menceritakan keadaam s@sungguhnya. Pada
tahap pengamatan, hal-hal yang perlu dicatat adpkmlaian siswa

terhadap hasil hasil belajar melalui moBsmplicit Instruction.

4. Refleksi(Reflection)

Releksi meliputi kegiatan: analisis, sintesis penafsiran
(penginterpretasian), menjelaskan dan menyimpullkdasil dari refleksi
adalah diadakannya revisi terhadap perencanaan tgdaily dilaksanakan,
yang akan dipergunakan untuk memperbaiki kinerjalapgertemuan
selanjutnya. Dengan demikian, penelitian tindakapadl dilaksanakan dalam
sekali pertemuan karena hasil refleksi membutuhkaaktu untuk
melakukannya sebagai planning untuk siklus selapgut Berdasarkan
perencanaan pada siklus I, bila target tercapaiantaidakan dianggap
cukup. Bila siklus Il target yang ditetapkan sudaklebihi 80%, maka

tindakan dianggap cukup hanya sampai pada siklus Il
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E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Menurut Suharsimi Arikunto (1990: 134) metode pengulan data
adalah cara yang dapat digunakan oleh penelitikutgélinik mengumpulkan
data. Berdasarkan sifat masalahnya, yaitu pemamnfaaedia gambar peneliti
bermaksud untuk menguji hipotesis karena hasilnan adihitung dengan
menggunakan statistik.
1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yasigunakan
adalah dengan menggunakan:
a. Teknik Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yamegnais
terhadap gejala-gejala yang diteliti (Husaini Usndam Purnomo SA,
2004: 54).
Berdasarkan keterlibatan pengamatan dalam kegiaigiatan
orang yang diamati, observasi dapat dibedakan mienja
1) Observasi partisipaparticipant observation) adalah jika pengamat
terlibat atau ikut serta dalam kegiatan-kegiatamgydilakukan oleh
subjek yang diteliti atau yang diamati, seolah-olaerupakan
bagian dari mereka.
2) Observasi takpartisipafnonparticipant observation), adalah jika

pengamat berada di luar subjek yang diamati daak tikut dalam
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kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan. Dengan damik

pengamat akan lebih mudah mengamati kemunculakatmdaku

yang diharapkan.

Observasi dalam penelitian ini termasuk okes®rpartisipan, karena
peneliti terlibat atau ikut serta dalam kegiatagtatan yang dilakukan
oleh subyek yang diteliti. Dalam penelitian ini aiittu oleh observer
yaitu guru mata pelajaran Desain Grafis di SMA Nefj2 Yogyakarta,
yang bersedia menjadi observer. Hal-hal yang diwhse dalam
penelitian ini adalah pengaruh media pembelajarenhatap hasil
belajar siswa.

b. Teknik Dokumentasi
Arikunto (1998:149) mengemukakan bahwa dokumenltasiasal
katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertuMetode
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal aaaabel yang
berupa catatan, transkip, buku surat kabar danlamajprasasti, notulen
rapat, agenda dan sebagainya. Metode ini digunakiark memperoleh
data kemampuan kognitif dan ketertiban siswa dalar@ngikuti
pelajaran.
c. Tes Hasil Belajar
Digunakan untuk memberikan penilaian terhagapngkatan hasil

belajar siswa selama kegiatan belajar mengajaatgsling. Penelitian
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ini, data yang dikumpulkan mengenai nilai hasilalgl yang diperoleh

siswa melalui metodExplicit Instruction.

2. Instrumen Penéelitian
a. Lembar Pengamatan

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yaegqais
terhadap gejala-gejala yang diteliti (Husaini Usm&©04: 54).
Melalui cara pengamatan diharapkan dapat menghinadanya
informasi semua yang muncul dalam penelitian. Paagmn
dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi gaeba
instrumen.

Hal ini digunakan untuk mengamati secara langsurgode
pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam mengiap materi
pelajaran yang disampaikan. Selain itu kisi-kissevasi ini dapat
membantu guru dalam menyampaikan materi pelajagem sgébagai
bahan panduan beberapa bahan materi yang akarkdraja

Kisi-kisi observasi terhadap metode pembelajaranngya
digunakan oleh guru pada mata pelajaran DesainsGdalah sebagai

berikut:
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No.

Kompetensi

Pernyataan

Butir

Kesesuaian
materi

Kesesuaian dengan silabu
mata pelajaran Design
Grafis

[

Kejelasan materi sesuai
dengan kompetensi

Materi disusun sesuai
dengan tujuan mata
pelajaran Design Grafis

Kebenaran materi tentang
membuat dokumen
pengolah kata sederhana

1,2,3,4

Isi materi
pembelajaran

Kelengkapan materi

Penulisan materi sesuai
dengan format baku

Keruntutan dan kejelasan
materi

Kedalaman materi

56,7,8

Interaktivitas
media
pembelajaran

Penggunaan media
pembelajaran interaktif
menggunakaivis.
PowerPoint dan animasi
berbasis Macromedia Flas
mempermudah pendidik
dalam pembelajaran

Penggunaan media
pembelajaran interaktif
menggunakaivis.
PowerPoint dan animasi
berbasis Macromedia Flas
mempermudah peserta
didik dalam pembelajaran

9,10, 11, 12
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No.

Kompetensi

Pernyataan

Butir

Penggunaan media
pembelajaran interaktif
menggunakaivis.
PowerPoint dan animasi
berbasis Macromedia Flas
memudahkan peserta didil
dalam memahami materi
yang disampaikan

Penggunaan media
pembelajaran interaktif
menggunakaivis.
PowerPoint dan animasi
berbasis Macromedia Flas
membantu dalam proses
pembelajaran

=

Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Pengamatan Uji Kelayakdni Media

No.| Kompetensi Pernyataan Butir
Ketepatan ukuran huruf

1. | Format huruf 1,10
Ketetapan tata letak penulisan
Ketepatan tata letak gambar

2. | Format gambadan animasi 2,3
Ketepatan ukuran animasi
Komposisi warna gambar
animasi

3 Komposisi 45

' warna Komposisi warna tulisan :

terhadap warna latar atau
background

4. Kejelas_an Narasi yang ditampilkan Jelas6’ 711, 12

materi dan tegas
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No.| Kompetensi

Pernyataan

Butir

Kefektivitasan animasi untuk
memperjelas materi

Penyajian materi mudah
dipahami

Penyajian bab atau sub bab
mudah dipahami

5. Format scene

Ketepatan format halaman

Ketepatan format kolom

8,9

Efektivitas
navigasi

Efektivitas navigasi dala
mempermudah penyajian
materi

Fungsi navigasi dalam
penyajian materi

13,14

b. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untukngetahui

peningkatan hasil belajar siswa dari tahap pre-$ashpai dengan

siklus terakhir yaitu siklus Il. Adapun kisi-kisioBlumentasi tentang

peningkatan hasil belajar siswa menggunakan nyamier point dan

animasi berbasismacromedia flash dengan menggunkan model

Explicit Instruction pada mata pelajaran desain grafis kelas XI IPA

adalah sebagai berikut:
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Hasil evaluasi belajar siswa
di bawah kriteria ketuntasan
minimal

No.| Kompetensi Pernyataan Butir
1. | Hasil evaluas| Hasil evaluasi belajar siswa
belajar siswa | di atas kriteria ketuntasan
minimal. 12

F. Teknik Analisis Data

Sebelum lembar pengamatan digunakan untulgameiil data penelitian,

terlebih dahulu lembar pengamatan ini dikonsul&sikepada ahli untuk

diperiksa dan dievaluasi. Para ahli diminta pentiégaang instrumen yang

telah disusun. Apabila instrumen dalam lembar peragan ini telah sah

maka lembar pengamatan layak untuk digunakan. Datzg diperoleh

melalui penelitian tindakan kelas ada dua macamuyai

1. Data Kuantitatif

Teknik analisis data yang digunakan untukadatantitatif adalah

analisis statistik deskriptif. Statistik deskript@ifdalah bagian statistik

yang mempelajari cara pengumpulan dan penyajians#dtingga mudah

dipahami.

Dengan demikian statistik deskriptif hanyahubungan dengan hal

menguraikan atau memberikan keterangan. Keterangargenai suatu
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data atau keadaan atau fenomena. Analisis dat@daususnan angka
yang memberikan gambaran tentang data yang disaglkéam bentuk

tabel dan diagram.
2. Data Kualitatif

Teknik analisis kualitatif mengacu pada metadlisis yang dilakukan
dalam tiga komponen berurutan yaitu: reduksi da¢apaparan data, dan
penarikan kesimpulan. Teknik analisis data mengitatiap-tahap dari

Miles dan Huberman (1994; 16) yang meliputi:
a. Reduksi Data

Reduksi data meliputi proses memilih, mertkesg
menyederhanakan, meringkas, mengkategorikan, dagubah data
yang terekam atau tertulis di lapangan tidak hangaangkum satu
saja, tetapi juga harus mengubah data untuk dinngersgsuai pokok

masalah yang akan dituju.
b. Pemaparan Data

Data-data reduksi kemudian dipapakan daalentuk paragraf-
paragraf yang saling berhubungan (narasi) yangrjdlpe melalui
tabel dan diagram. Pemaparan data berfungsi untrkbantu kita

merencakan tindakan selanjutnya.



45

c. Verifikasi dan Pengambilan Kesimpulan

Verifikasi adalah menghubungkan hasil amal$ata-data secara
integral kemudian mencocokan dengan tujuan yangragikan.
Kesimpulan diambil dengan mempertimbangkan perbedatau

persamaan, penjelasan, dan gambaran data seluruhnya

G. Keabsahan Data

Untuk keabsahan data dalam penelitian irdkdkan teknik triangulasi.
Menurut Moleong (2005; 151), triangulasi adalah ntkk pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu dilwartaaintuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding data. Cara digngakan dalam
triangulasi data penelitian ini adalah dengan manglgan sumber dan
metode. Triangulasi menggunakan sumber dilakukamgale menggunakan
beberapa sumber data dengan metode yang sama. Dalam penelitian
membandingkan informasi yang diperoleh daari infomnyang satu dengan
informan yang lain. Informan yang dipergunakan aafgenelitian ini adalah
siswa kelas XI IPA 1 dan IPA 2.Triangulasi dengaenggunakan metode
berarti memberikan penilain terhadap siswa denganggunakan metode

Explicit Instruction.
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Kriteria Keber hasilan Tindakan

Kriteria merupakan patokan untuk keberhasitaratu program atau
kegiatan. Suatu program dikatakan berhasil apatéapu mencapai kriteria
yang telah ditentukan dan gagal apabila tidak mammelampaui kriteria
yang telah ditentukan. Penelitian ini ada dua nadisghng akan diamati yaitu
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunalegiiapower point dan

animasi berbasisiacromedia flash dengan modedxplicit instruction.

Untuk peningkatan hasil belajar indikator éeasilan yang digunakan
adalah sekurang-kurangnya seluruh siswa mencapiéerir Katuntasan
Minimal (KKM) 77. Untuk menghitung rata-rata penkagan hasil belajar
digunakan data dari lembar penilaian soal-soaluagal Data yang diperoleh

kemudian dihitung.

Dengan demikin dapat diketahui seberapa hpm@ngkatan hasil belajar
siswa. Hasil analisis data kemudian disajikan secdeskriptif. Cara
menghitung penilain hasil belajar siswa berdasatkarbar penilaian soal-

soal evaluasi adalah
Nilai = (Jumlah soal evaluasi benar x 4)

Selanjutnnya data kuantitatif tersebut dapat ditede dengan kalimat yang
bersifat kualitatif untuk mencari keterkaitan aatadata yang diperoleh

dengan hasil yang diharapkan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondist Umum dan Lokasi SMA Negeri 11 Yogyakarta

SMA Negeri 11 Yogyakarta berlokas di J. A.M. Sangagi No. 50
Yogyakarta. Sekolah ini berada di wilayah yang sangat strategis, karena
memiliki aksesibilitas yang relatif dekat dengan pusat jantung Kota
Yogyakarta Bangunan SMA Negeri 11 Yogyakarta sebagian merupakan
bangunan bersgarah yang dilindungi Negara, karena pernah digunakan
sebagal lokasi Kongres | Boedi Oetomo. Selain itu dahulu bangunan tersebut
difungsikan sebagai Kweekschool atau Sekolah Guru Atas pada zaman
kolonial Belanda dan Sekolah Pendidikan Guru (SPG) setelah merdeka.

SMA Negeri 11 Yogyakarta diresmikan sebagai pelopor penyelenggaraan
pendidikan kebangsaan oleh Pemerintah Pusat dalam peringatan 100 Tahun
Kebangkitan Nasional padatanggal 20 Mei 2008. Sekolah ini menjadi perintis
sekolah yang unggul dalam pendidikan kebangsaan serta menyusun sendiri

konsep kurikulum sesuai dengan konsep kebangsaan.

Pada SMA Negeri 11 Yogyakarta kegiataan belgar menggar (KBM)
setiap harinya masuk pada pagi hari jam pertama pkl. 07.15. Jam pelgaran

berakhir pada pkl. 14.00. Pada bulan puasa jam pelgaran dimulai pkl.07.30
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karena 15 menit sebelum memasuki materi pelgran, terlebih dulu siswa
membaca Al-Quran.

Administrasi dan birokrasi yang dimiliki sekolah ini juga sudah cukup
lengkap, rapi dan teratur. Sekolah ini mempunyai potensi siswa, guru dan
karyawvan yang cukup baik. Potenss siswa didukung dengan
diselenggarakannya ekstrakurikuler sebagai program tambahan bagi siswa
untuk menyalurkan bakat dan minat dalam bidang tertentu, seperti:
Keolahragaan (Sepakbola, Basket, Taekwondo), Cheerleader, Teater, Tonti,

dan sebagainya.

. Kondisi Umum L aboratorium Komputer

Penelitin terhadap siswa kelas X1 IPA 1 dan IPA 2 dilaksanakan di ruang
laboratorium komputer SMA Negeri 11 Yogyakarta Daya tampung
laboratorium komputer mancapai 40 siswa namun hanya 35 komputer yang
bisa digunakan karena 5 komputer tidak bias berfungsi atau rusak. Inventaris
sekolah yang terdapat di laboratorium terdiri dari 40 unit personal computer,
40 meja dan 40 kurs untuk siswa, 1 personal computer, 1 meja dan 1 kursi
untuk guru, 1 white board, pengahapus, viewer, air conditioner (AC) dan
papan daftar inventaris. Kondis laboratorium cukup luas sehingga membuat

siswa nyaman belgar di ruang tersebut.
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C. Deskrips Hasil Observasi
Sebelum melaksanakan penelitian terlebih dahulu diadakan observasi.

Observas pertamakali dilakukan melaui wawancara dengan guru bidang

studi desain grafis. Wawancara tersebut dapat diperoleh data bahwa dalam

pembelgjaran desain grafis kelas XI SMA Negeri 11 Yogyakarta masih
terdapat beberapa masalah. Beberapa masalah itu diantaranya:

1. Secara umum tidak adanya media pembelgaran yang memadai, sehingga
menjadikan kondisi proses belgar mengajar menjadi kurang bervariasi.

2. Selamaini metode yang digunakan oleh guru hanya dengan menggunakan
metode ceramah. Hal tersebut menyebabkan siswa jenuh, di samping itu
siswaterlihat ramai dan mengobrol dengan teman sebangkunya.

3. Hambatan utama dalam proses menggar adalah kesulitan dalam
pengkondisian kelas, karena siswa kelas X1 sangat rama dan terkadang
tidak memperhatikan materi yang disampaikan. Hambatan-hambatan
tersebut membutuhkan penanganan yang lebih intensif. Oleh karena itu
siswa menginginkan adanya varias dalam metode pembelgaran yang
dapat diterapkan dan dapat memotivasi siswa untuk semangat belgjar.

Masalah-masalah tersebut di atas dapat menghambat kegiatan belgjar
mengajar (KBM) yang menyebabkan turunnya hasil belgjar siswa. Untuk
mengatasi permasalahan diatas, peneliti dan guru berusaha mencari solusi

agar peningkatan hasil belgar siswa dapat berjalan dengan baik. Solusi
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yang dipilih yaitu dengan menerapkan model Explicit Instruction melalui

media power point dan animasi berbasis macromedia flash.

D. PraPendlitian Tindakan Kelas

Sebelum melaksanakan penelitian, penditi melakukan pra pendlitian
tindakan kelas. Pra penelitian tindakan kelas dilakukan pada hari Kamis, 3
Maret 2011 selama dua jam pelgjaran yaitu 2 x 45 menit. Pra penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh skor dasar siswa guna menghitung skor
peningkatan pertama kali. Selain itu pra pendlitian tindakan kelas sebagal
pengantar peneliti untuk memperkenalkan model pembelgaran Explicit
Instruction yang akan diterapkan selama proses penelitian. Satu jam pertama
digunakan oleh guru untuk membahas materi sebelumya dan oleh pendliti
unutk menjelaskan tentang metode Explicit Instruction. Satu jam terkahir
digunakan oleh peneliti untuk melakukan pre-test.

Pre-test dikerjakan secara individu dan tujuan diadakan pre-test adalah
untuk mendapatka skor dasar, guna menghitung skor peningkatan hasil belgjar
Siswa secara individu sebelum diterapkan model pembelgjaran Explicit
Instruction. Pembelgjaran Explicit Instruction merupakan suatu pendekatan
mengajar yang dapat membantu siswa dalam mempelgari keterampilan dasar
dan memperoleh informasi yang dapat digjarkan selangkah demi selangkah.
Pendekatan mengagjar ini sering disebut Model Penggjaran Langsung.

Pendekatan langsung karena tahapan-tahapan yang dilalui mengikuti urutan:
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1. Adanya penjelasan tentang tujuan dan mempersiapkan siswa,

2. Pemahaman atau presentasi materi gar yang akan digarkan atau
demonstrasi tentang keterampilan tertentu,

3. Memberikan latihan terbimbing.

Sementara itu untuk mengadakan pretest jumlah butir soa pre-test ada
sebanyak 25 butir soal dan siswa diberikan waktu selama 25 menit. Untuk
lebih jelas dalam mencermati tingkat hasil belgar siswa pada tahap pre-test,
dapat dilihat padatabel 5.

Dari tabel 5 tersebut dapat dideskripsikan bahwa tingkat hasil belgjar
siswa yang belum tuntas atau belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKM) dengan nilai 77 sebanyak 12 siswa dengan rincian nila 60-66
sebanyak 4 siswa dengan persentase 12,9%.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Tingkat Hasil Belgjar Siswa Pada Tahap Pre-test

No. Nilai Frekuensi Persentase (%)

1 60-66 4 12,9
2 67-73 4 12,9
3 74-80 4 12,9
4 81-87 3 9,7
5 88-94 13 41,9
6 95-100 3 9,7

Jumlah 31 100

Siswa yang sudah tuntas atau memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKM) sebanyak 19 siswa dengan rincian nilai 81-87 sebanyak 3 siswa

dengan persentase 9,7%. Siswa dengan nilai 88-94 sebanyak 13 siswa dengan



52

persentase 41,9%. Siswa dengan nilai 95-100 sebanyak 3 siswa dengan
persentase 9,7%. Untuk lebih mudah mencermati tingkat hasi belgar pada

tahap pretest, dapat dilihat pada gambar 1 halaman berikutnya.

Tahap Prestesl

13
14

A
12 P
1w [
a a
ﬂ ..| ' 3 3

60-66 67-73 74-80 81-87 BE-94 95-100

Frekuensi

(=T ST O

Kelas Interval

Gambar 5. Persentase Tingkat Hasil Belgjar Siswa pada Tahap Pre-test

E. Deskripsi Hasil Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan selama duakali pertemuan dan terbagi menjadi
dua siklus dengan masing-masing siklus satu pertemuan. Penelitian tindakan
kelas dimulai pada hari Kamis, 17 Me 2011. Setiap akhir siklus diadakan tes
siswa untuk mengetahui peningkatan hasil belgar siswa mengenai materi
yang telah disampaikan dengan menggunakan model Explicit Instruction.
Sod tes yang diujikan berisi soal-soal sesuai dengan inditator dalam bentuk

pilihan ganda (multiple choice).
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Setiap siklus membahas materi yang sama dengan materi penggunaan
perangkat lunak pembuat animasi tetapi dengan media yang berbeda. Media
yang digunakan adalah media power point dan animas berbasis macromedia
flash. Adapun jadwal pendlitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti
dapat dilihat pada tabel 6.

Tabd 6. Jadwal Pendlitian Tindakan Kelas

Siklus | Pertemuan | Hari/tanggad Waktu Materi
I I Kamis, Jam 5-6 | Penggunaan perangkat
17 Maret 2011 lunak pembuat animasi

dengan menggunakan
media power point

[ [ Kamis, Jam 5-6 | Penggunaan perangkat
23 Maret 2011 lunak pembuat animasi
dengan menggunakan
media animasi berbasis
macromedia flash

Siklus pertama dengan dengan materi yang sama menggunakan media power
point. Siklus kedua dengan materi yang sama menggunakan media animasi
berbasis macromedia flash. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPA 1 dan
X1 1PA 2 SMA Negeri 11 Yogyakarta selama 2 jam pelgaran (2 x 45 menit)
dalam seminggu.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas tentang penggunaan perangkat lunak
pembuat animasi menggunakan model pembelgjaran Explicit Instruction

didapat hasil sebagai berikut;



1. Penditian Tindakan Kelas Sikus |

a.

1)
2)

3)

Perencanaan Tindakan

Perencanaaan dimulai dengan mempersiapkan materi yang akan
diberikan dalam kegiatan pembelgaran dengan materi penggunaan
perangkat lunak pembuat animasi. Metode yang digunakan untuk
mengajar adalah model pembelgaran Explicit Instruction.

Selain mempersiapkan materi yang akan diberikan selama proses
belgar menggjar, juga dipersiapkan beberapa instrumen yang akan
digunakan dalam proses penelitian. Instrumen yang harus dipersiapkan
meliputi lembar presensi siswa (lampiran 3), soal post test (lampiran
2), dan media pembel gjaran power point.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus | dilaksanakan pada hari Kamis,
17 Maret 2011 dengan materi penggunaan perangkat lunak pembuat
animasi. Kegiatan pelaksanaan tindakan pada siklus | dilakukan satu
kali pertemuan. Pelaksanaan tindakan dalam siklus | meliputi langkah-
langkah sebagai berikut:

Peneliti memulai dengan salam, berdoa dan apersepsi.
Peneliti menjelaskan tujuan pembelgaran secara lisan.
Peneliti menjelaskan sedikit tentang model pembelgjaran ExIpicit

Instruction.



4)

5)

6)

8)

9)
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Peneliti menjelaskan materi pembelgaran melalui media pembelajaran
power point dengan menggunakan model Exlpicit Instruction.

Peniliti membimbing siswa selama prose belgjar mengajar.

Peneliti secara langsung menerapkan model Explicit Instruction
selama proses belgjar mengajar dengan cara membimbing siswa satu
persatu dan memberikan feedback atau umpan balik kepada siswa.
Memberikan latihan secara mandiri kepada siswa yang masih kurang
paham terhadap materi yang disampaikan.

Peneliti memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif selama proses
belgar menggar.

Peneliti memberikan post-test untuk mengetahui tingkat pemahaman

siswadan hasil belgjar tentang materi yang telah disampaikan.

10) Peneliti mengkondisikan siswa agar selama mengerjakan soa-sod

post-test, siswa tidak saling mencontek ataupun membuka buku

Catatan.

11) Peneliti memberikan evaluas dan feedback kepada siswa yang

bertanya mengenal soal-soal yang dianggap sulit.

12) Peneliti menutup pelgaran dengan salam penutup.
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c. Hasil Pendlitian

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama proses
pembelgjaran pada siklus | mengenai peningkatan hasil belgjar siswa
menggunkan media power point dengan menggunakan model Explicit
Instruction. Pengamatan ini dilakukan berdasarkan penilaian terhadap
peningkatan hasil belgar melalui post-test. Berdasarkan hasil
pengamatan pada siklus | diperolen hasil penelitian mengenai
peningkatan hasil belgjar sebagai berikut:

Hasi| tindakan terhadap peningkatan hasil belgjar siswa pada siklus
| dapat dilihat pada tabel. Tabel 7 ini memperlihatkan bahwa
peningkatan hasil belgjar siswa mengalami peningkatan yang cukup
signifikan setelah menggunakan media power point dengan model
Explicit Instruction. Hasil peningkatan hasil belgar pada post test
siklus | dapat diketahui melalui tabel dibawah ini.

Tabe 7. Distribusi Frekuensi Peningkatan Hasil Belgjar Siswa pada

Siklus|
No. Nilai Frekuensi Persentase (%)
1 70-74 4 12,9
2 75-79 1 3,22
3 80-84 6 19,35
4 85-89 4 12,9
5 90-94 2 6,45
6 95-100 14 45,16
Jumlah 31 100
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Dari tabel 7 dan gambar 6 diagram tingkat prestas siswa pada
siklus | dapat dideskripsikan bahwa pada siklus | tingkat hasil belagjar
siswa masih belum optimal. Hal tersebut terbukti bahwa masih ada
siswa yang belum tuntas atau belum memenuhi kriteria ketuntasan
minima (KKM) sebanyak 5 siswa, yang sebelumnya ada 12 siswa
pada tahap pre-test. Namun hal tersebut sudah mengalami peningkatan
hasil belgar siswa dari tahap pre-test ke siklus |. Berikut disgjikan
gambar 2 diagram batang prestasi siswa kelas X1 1PA pada siklus |

untuk mempermudah membaca data:

SiklusI denganMediaP ower P ollll

Frekuensi
=

; 6 -

70-74 75-79 80 89 90-94 95-100

(=] L =

Kelas Interval

Gambar 6. Diagram Tingkat Hasil Belgjar Siswa pada Sikus |

Siswa yang memperoleh nilai 70-74 sebanyak 4 siswa dengan

persentase 12,9 %. Siswa dengan nilai 75-79 sebanyak 1 siswa dengan
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persentase 3,22%. Siswa yang sudah tuntas dengan nilai diatas kriteria
ketuntatasan minimal (KKM) meningkat menjadi 26 siswa yang
sebelumnya hanya 19 siswa pada tahap pre-test, dengan rincian nilai
80-84 sebanyak 6 siswa dengan persentase 19,35%. Siswa dengan
nilai 85-89 sebanyak 4 siswa dengan persentase 12,9%. Siswa dengan
nilai 90-94 sebanyak 2 siswa dengan persentase 6,45%. Siwa dengan
nilai 95-100 sebanyak 14 siswa dengan persentase 45,16%.

Hasil dari tingkat hasil beljar siswa dengan menggunakan media
power point dengan model Explicit Instruction jika dibandingkan
dengan hasil pretest sudah mengalami peningkatan yang
signifikan.Untuk mengetahui lebis jelas perbandingan nilai pretest
dengan siklus | peningkatan hasil belgar siswa dapat diuraikan dalam
tabel 8 dibawah ini. Dari hasil penelitian siklus I, diketahui hasil yang
cukup signifikan. Hal ini dapat dilihat dari kelas interval pada siklus |
lebih tinggi dari pada hasil pre-test. Namum beberapa siswa masih ada
yang dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Tahap siklus |
nilai interval tertinggi pada nilai 95-100 sebanyak 14 siswa dengan
persentase 45,26%, sedangkan pada tahap pre-test hanya 3 siswa

dengan persentase 9,7%.
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Tabd 8. Perbandingan Tingkat Hasil Belgjar Siswa pada Tahap Pretest

dengan Siklus |
o Pretest o Siklus |
No. Nilai = % Nilai = %
1 60-66 4 12,9 70-74 4 12,9
2 67-73 4 12,9 75-79 1 3,22
3 74-80 4 12,9 80-84 6 19,35
4 81-87 3 9,7 85-89 4 12,9
5 88-94 13 41,9 90-94 2 6,45
6 95-100 3 9,7 95-100 14 45,16
Jumlah 31 100 Jumlah 31 100
Rata-rata 81.74 Rata-rata 89.80
Simpangan 11.44 Simpangan 9.16
Baku Baku

Nilal terendah pada siklus | berada pada nilai 70-74 sebanyak 4 siswa

dengan persentase 12,9%, sedangkan pada pre-test berada pada nilai

60-66 sebanyak 4 siswa dengan persentase 12,9%. Rata-rata nilai yang

banyak didapat pada tahap pre-test dengan nilai 88-94 sebanyak 13

siswa dengan persentase 41,9%. Sedangkan rata-ratanilai yang banyak

didapat pada sikus | dengan nilai 95-100 sebanyak 14 siswa dengan

persentase 45,16%.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar 7 dibawah ini:
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Perbandingan Tahap Pre-fest denganSikus]
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Gambar 7. Diagram Tingkat Hasil Belgjar Siswa pada Tahap Pre-test dengan Sikus |
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Peningkatan hasil belgar siswa juga dapat dilihat melalui nilai rata
rata kelas dan nila simpangan baku. Rata-rata nilai siswa pada siklus |
mancapai 89.80, sedangkan pada pada pre-test mancapai 81.74. Nilai
pada simpangan baku pada siklus | mencapa 9.16, pada pre-test
mencapa 11.44. Untuk |ebih jelasnya dapat dicermati dalam gambar 8

dibawah ini.
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Nilai Rata-rata Kelas

S
[a ] NN AN

m]l Pre-test

m 2 Siklus|

Nilai

Gambar 8. Diagram Perbandingan Nilal Rata-rata Siswa Tahap Pre-
test dengan Sikus |
Jka dibandingkan dengan nilai pretest dan siklus |, dapat
diketahui bahwa peningkatan hasil belgar siswa mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Dimana nilai rata-rata kelas pada
pre-test sebanyak 82.37 dan rata-rata pada siklus | sebanyak 89.11.
Terlihat kenaikan sebanya 8.16%. Kenaikan itu didukung oleh media

dan model Explicit Instruction yang digunakan dalam proses

pembel gjaran.

d. Refleks dan Evaluasi
Refleksi pada siklus | dilakukan dengan mengkaji permasalahan yang
dihadapi. Pada siklus | diperoleh data peningkatan hasil belgjar siswa

meskipun belum optimal. Hal ini disebabkan karena siswa masih terbiasa
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dengan model pembelgjaran konvensional. Masalah ini terlihat ketika selesai

menjelaskan materi dan dilanjutkan dengan post-test, siswa terlihat gugup

dan belum selesai mencatat.

Beberapa kelemahan yang ada dalam siklus | adalah:

1)

2)

3)

Masih banyak siswa yang mencontek pada saat mengerjakan soal post-
test I.

Suasana kelas yang kurang kondusif sehingga menyebabkan siswa
kurang berkosentrasi dalam mengerjakan soal post-test.

Kurangnya pengusaan materi yang dimiliki oleh siswa.

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada siklus I, langkah yang harus

diambil dalam penelitian selanjutnya yaitu siklus |1 adalah sebagai berikut:

1

2)

3)

4)

Peneliti 1ebih membimbing siswa selama kegiatan belgjar berlangsung.
Penyampaian materi dengan menggunakan bahasa yang lebih baik, jelas
dan lugas agar lebih bias dipahami oleh siswa.

Peneliti harus lebih bisa mengkondiskan siswa agar tenang selama
proses belgjar mengajar.

Menginformasikan kepada siswa agar lebih sigp dalam menghadapi
proses belgar yang selanjutnya karena akan digunakan media yang

berbeda.
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5) Belum optimalnya peningkatan hasil belgjar siswa, maka peneliti harus
melanjutkan ke siklus selanjutnya atau siklus Il dengan menggunakan

medialain yaitu animasi berbasis macromedia flash.

2. Pendlitian Tindakan Kelas Siklusl|
a. Perencanaan Tindakan

Pada dasarnya perencanaan penbelgjaran pada siklus Il sama dengan
siklus I. Perencanaaan dimulai dengan mempersiapkan materi yang akan
diberikan dalam kegiatan pembelgaran dengan materi penggunaan
perangkat lunak pembuat animasi. Metode yang digunakan untuk
mengajar adalah model pembelgjaran Explicit Instruction.

Selain mempersigpkan materi yang akan diberikan selama proses
belgar menggar, juga dipersiapkan beberapa instrumen yang akan
digunakan dalam proses penelitian. Instrumen yang harus dipersiapkan
meliputi lembar presensi siswa (lampiran 3), soal post test (lampiran 2),
dan media pembelgjaran animasi berbasis Macromedia Flash.

Pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus 11 akan
diberikan materi yang sama dengan materi siklus | yaitu penggunaan
perangkat lunak pembuat animasi.namun di sklus Il ini akan
digunakan media yang berbeda dengan siklus I, media yang digunakan

adalah animasi berbasis Macromedia Flash. Hal ini dilakukan



bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belgar siswa dan Iebih
mengoptimalkan peningkatan hasil belgar siswa jika media yang
digunakan adalah media yang berbeda dengan siklus I.Siklus I1 ini
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan.

Untuk mencapai peningkatan hasil belajar yang lebih signifikan
dibanding siklus I, peneliti harus lebih serius dalam membimbing
siswa. Selain itu penditi harus lebih sering mengontrol aktivitas siswa

ketika proses belgjar mengajar sedang berlangsung.

. Pelaksanaan Tindakan
Pel aksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada hari Kamis,
23 Maret 2011 dengan materi penggunaan perangkat lunak pembuat
animasi. Kegiatan pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilakukan satu
kali pertemuan. Pelaksanaan tindakan dalam siklus Il meliputi
langkah-langkah sebagai berikut:
1) Peneliti memulai dengan salam, berdoa dan aperseps.
2) Peneliti menjelaskan tujuan pembelgjaran secaralisan.
3) Peneliti menyiapkan media yang akan digunakan untuk mengajar.
4) Penditi menjelaskan materi pembelgaran melalui  media
pembelgjaran animasi berbasis Macromedia Flash dengan

menggunakan model ExIpicit Instruction.



5)

6)

8)

9
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Peniliti membimbing siswa selama prose belgjar mengajar.

Peneliti memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif selama
proses belgjar mengajar.

Peneliti memberikan latihan secara mandiri kepada siswa yang
masih kurang paham.

Peneliti secaralangsung memberikan bimbingan kepada siswa satu
per satu sampal siswa paham bagaimana cara membuat animasi
sederhana.

Peneliti  memberikan post-test untuk mengetahui  tingkat
pemahaman siswa dan hasil belgar tentang materi yang telah

disampaikan.

10) Peneliti menkondisikan siswa agar selama mengerjakan soal post

test, siswatidak saling mencontek ataupun membuka buku catatan.

11) Peneliti memberikan evaluasi dan feedback kepada siswa yang

bertanya mengenal soal-soal yang dianggap sulit.

12) Peneliti bersama siswa menyimpulkan mengenai materi yang

sudah disampaikan.

13) Peneliti menutup pelgjaran dengan salam penutup.
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c. Hasll Pendlitian

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama proses
pembelgjaran pada siklus |1 mengena peningkatan hasil belgar siswa
menggunkan media animasi berbasis Macromedia Flash dengan
menggunakan model Explicit Instruction. Pengamatan ini dilakukan
berdasarkan penilaian terhadap peningkatan hasil belgjar melalui post-
test. Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus Il diperoleh hasil
penelitian mengenai peningkatan hasil belgjar sebagai berikut:

Hasi| tindakan terhadap peningkatan hasil belgjar siswa pada siklus
[l dapat dilihat pada tabel. Tabel ini memperlihatkan bahwa
peningkatan hasil belgjar siswa mengalami peningkatan yang cukup
signifikan setelah menggunakan media animasi berbasis Macromedia
Flash dengan modd Explicit Instruction. Siswa sangat antusias ketika
diperkenalkan dengan media yang masih dianggap asing oleh siswa.
Siswalebih kondusif dan bisa menyerap materi dengan baik. Nilai dari
hasil pembelgjaran dengan menggunakan media animas berbasis
macromedia flash dengan menggunakan model Explicit Instruction
cukup memuaskan. Hasil peningkatan hasil belgar pada post test
siklus Il dapat diketahui melalui tabel 9 pada halaman selanjutnya.

Tabel 9 diagram tingkat prestass siswa pada sklus Il dapat
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dideskripsikan bahwa pada siklus Il tingkat hasil belgjar siswa sudah
cukup signifikan dan optimal.

Tabd 9. Distribusi Frekuensi Peningkatan Hasil Belgjar Siswa pada

SikluslI
No. Nilai Frekuensi Persentase (%)
1 70-74 1 3,22
2 75-79 2 6,45
3 80-84 2 6,45
4 85-89 1 3,22
5 90-94 0 0
6 95-100 25 80,64
Jumlah 31 100

Pada umumnya siswa sudah memahami materi yang disampaikan.
Namun masih ada 3 siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan
minimla (KKM). Siswa yang belum tuntas jumlahnya turun dari tahap
pre-test sampai dengan siklus 11. 12 siswa pada pre-test, 5 siswa pada
siklus I menjadi 3 siswa pada siklus I1. Siswa yang belum tuntas pada
siklus Il dengan nilai 70-74 sebanyak 1 siswa dengan persentase 3,22
%. Siswa dengan nilai 75-79 sebanyak 2 siswa dengan persentase
6,45%. Siswa yang sudah tuntas atau berada diatas kriteria ketuntasan
minimal (KKM) terus mengalami peningkatan dari setiap tahapannya.
Pada siklus Il yang sudah tuntas adalah siswa dengan nilai 80-84
sebanyak 2 siswa dengan persentase 6,45%. Siswa dengan nilai 85-89
sebanyak 1 siswa dengan persentase 3,22%. Siswa dengan nilai 90-94

sebanyak O siswa dengan persentase 0%. Siwa dengan nilai 95-100
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sebanyak 25 siswa dengan persentase 80,64%. Nilai rata-rata siswa
pada siklus Il adalah 95.80. Untuk lebih jelasnya dapat dicermati

dalam gambar 9 dibawah ini.

Siklus II dengan M edia Animasi

25 A
20 A

15

Frekuensi

10 4

5 - 1 2 2 1
A
T =
0
70-74 75-79 80-84 85-89 90-94 95-100

Kelas Interval

Gambar 9. Diagram Tingkat Hasil Belgjar Siswa pada Sikus |

Dari hasil penelitian siklus | dan siklus 11 dapat dilihat bahwa siklus
[ mengalami peningkatan hasil belgar yang sangat signifikan dan
lebih optimal dibanding dengan siklus I. Peningkatan ini dibuktikan
adanya tingkat frekuensi yang lebih tinggi pada kelas interval
tertingginya. Pada nilai tertinggi yaitu 95-100 pada siklus | ada 14
siswa dengan persentase 45,16%, siklus Il ada 25 siswa dengan
persentase 80,64%. Pada nilai 90-94 pada siklus | ada 2 siswa dengan
persentase 6,45%, siklus Il tidak ada yang mendapatkan nilai tersebut

sehingga persentasenya 0%.
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Untuk mengetahui lebih jelas perbandingan nilai pada tahap siklus

| dengan siklus Il peningkatan hasil belgar siswa dapat diuraikan

dalam tabel 10 dibawah ini.

Tabel 10. Perbandingan Nilai Hasil Belgjar Siklus | dan Siklus |

o Siklus | o Siklus I
No. Nilai = % Nilai = %
1 70-74 4 12,9 70-74 1 3,22
2 75-79 1 3,22 75-79 2 6,45
3 80-84 6 19,35 80-84 2 6,45
4 85-89 4 12,9 85-89 1 3,22
5 90-94 2 6,45 90-94 0 0
6 95-100 14 45,16 95-100 25 80,64
Jumlah 31 100 Jumlah 31 100
Rata-rata 89.11 Rata-rata 93.11
Simpangan Simpangan
Baku 9.16 Baku 7.34

Pada nilai 85-89 pada siklus | ada 4 siswa dengan persentase

12,9%, siklus Il ada 1 siswa dengan persentase 3,22%. Pada nilai 80-

84 pada siklus | ada 6 siswa denagn persentase 19,35%, siklus |1 ada 2

siswa dengan persentase 6,45%. Pada nilai 75-79 pada siklus | ada 1

siswa dengan persentase 3,22%, siklus Il ada 2 siswa dengan

persentase 6,45%. Pada nilai 70-74 pada siklus | ada 4 siswa dengan

persentase 12,9%, siklus Il ada 1 siswa dengan persentase 3,22%.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 10 dibawah ini.




70

Perbandingan Peningliatan Hasil Belajar
Sililas I dam Silinas 1T

_ 25
25
20 7 = 05iklus|
2 15 7 p
g ® Siklus|l
= o
.i“. 10 1
4 o4
E 2 @ 2
1 1 I 1
II-_'—E.|— - = —iL— rd
0-84 B

70-74 75-79 BO-E 85-89 90-94 95-100

Kelas Interval

Gambar 10. Diagram Perbandingan Peningkatan Hasil Belgjar Siswa
pada Siklus | dan Siklus 11

Peningkatan hasil belgar siswa juga dapat dilihat melalui nilai rata-
rata kelas dan nila simpangan baku. Rata-rata nilai siswa pada siklus |

mancapai 89.11, pada pada siklus Il mancapai 93.11.

Nilai Rata-rata Kelas
) 93,11
9
93 ~
92 v 7
N s o
Z 5 4
29
87 < Siklus| g
Tahap

Gambar 7. Diagram Perbandingan Nilal Rata-rata Siswa pada Siklus |
dan Siklus i
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Nilal pada ssmpangan baku pada siklus | mencapai 9.16 sedangkan
pada sklus 1l mencapa 7.34. Untuk lebih jelas mengenai
perbandingan nilai rata-rata dan simpangan baku dari tahap pere-test
hingga siklus |1 dapat dicermati padatabel 11 dan gambar 11 dibawah
ini.

Tabel 11. Perbandingan Nilai Ratarata dan Simpangan Baku Pada
Tahap Pre-test, Sklus |, dan Skus|i

Tahap Nilai Ratarrata Simpangan Baku
Pre-test 82.37 11.44
Siklus | 89.11 9.16
Siklus I 03.11 7.34

Perbandingan Nilai Rata=rata dan
Simapangan baku
2]

[-a]
s

- & -
100 -
o
20
5 60 7 Seriesl Nilai Rata-rata
2
40 + s -1 .
~ = mserizs2 SimpanganBaku
’ — & =T
- ]
20 + ~
0 . P
Pre-test Siklus|1 Siklus 1l
Tahap

Gambar 11. Diagram Perbandingan Nilai Rata-rata Siswa dan
Simpangan Baku Secara K eseluruhan

Dari gambar diatas dapat dideskripsikan bahwa peningkatan hasil

belgar siswa mengalamai kenaikan pada setiap siklusnya. Nila rata-



72

rata yang terus naik membuktikan bahwa peningkatan hasil belgar

yang cukup optimal dan signifikan.

d. Refleksi dan Evaluas

Refleks pada siklus Il dilakukan dengan mangamati hal-hal yang
dihadapi dalam proses belgjar mengajar. Pada siklus Il diproleh data
bahwa siswa sangat efektif dan antusias dalam kegiatan belgar
mengajar. Siswa sangat tertarik dengan media yang digunakan yaitu
media animasi berbasis macromedia flash sebagai penunjang kegiatan
belgar menggar. Siswa dapat memahami materi dengan baik.
Peningkatan hasil belgjar pada siklus Il menunjukkan bahwa pendlitian

sudah mencapai tolak ukur keberhasilan yang diharapkan.

F. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis butir soal dengan menerapkan uji analisis
statistik butir menunjukkan bahwa reliabilitas instrumen pada pretest 0,488
meningkat menjadi 0,696 pada sklus |. Selanjutnya dengan sedikit
memodifikasi butir soal, terutama pada susunan jawaban ternyata dapat
meningkatkan nilai reliabilitas menjadi 0,811 pada siklus 1. Penimgkatan ini

terjadi karena ada perubahan pada butir pengecoh soal, sehingga hasil
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reliabilitas instrumen menjadi meningkat lebih tinggi dari tahap atau siklus
sebelumnya.

Di lain pihak berdasarkan pengujian tingkat kesukaran, membuktikan
bahwa soal yang diujikan kepada siswa semakin lama semakin mudah. Hal ini
disebabkan oleh soal yang diberikan kepada siswa bersifat homogen. Soal
yang bersifat homogen inilah yang menyebabkan pemahaman siswa terhadap
soal yang diujikan semakin bertambah sehingga nilai siswa semakin
meningkat. Pembuktian kenyataan tsersebut adalah dengan adanya
peningkatan uji tingkat kesukaran soal pada pretest sebesar 84% dinyatakan
mudah, selanjutnya pada siklus | berubah menjadi 88% dinyatakan mudan
dan terakhir padasiklus Il sebesar 100% dinyatakan mudah.

Berdasarkan hasil analisis uji daya pembeda soa menunjukkan hasil
yang semakin banyak siswa yang menjawab benar pada setiap siklusnya. Hal
ini dapat dibuktikan dengan andlisis statistik yang menunjukkan bahwa
semakin kecilnya jumlah angka terhadap soal yang dapat diterima dengan
baik pada uji soa yaitu sebasar 36% pada pretest, selanjutnya pada siklus |
sebesar 52%, dan selanjtnya 0% pada siklus II. Dilihat dari sisi homogenitas
soa, menunjukkan bahwa semakin meningkatnya soal yang bersifat valid
karena jumlah siswa yang menjawab benar pada setiap siklusnya semakin
bertambah. Banyak siswa telah memahami soa yang bersifat homogen. Hal

ini dapat dibuktikan dengan analisis statistik pada pretest 40% soa valid,
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selanjutnya pada siklus | meningkat lagi menjadi 60%, dan terakhir pada
siklus 1l lebih valid lagi dengan pesentase sebesar 68%. Pengecoh atau
distractor pada analisis uji soal menunjukkan indeks pengecoh soal semakin
meningkat karena siswa semakin paham dengan soal yang diujikan.

Pelaksanan pada siklus | belum menunjukkan bahwa penggunaan model
Explicit Instruction dengan menggunakan media power point dapat
meningkatkan hasil belgar siswa. Hal tersebut dikarenakan siswa masih
terbiasa dengan metode konvensional yang digunakan oleh guru sehingga
menyebabkan siswa masih bergantung pada penjelasan guru. Siswa cenderung
pasif dan mudah bosan ketika proses belgjar mengajar berlangsung.

Untuk itu peneliti beserta guru membahas permasalahan ini sehingga
muncul ide untuk menggunakan model pembelgjaran yang akan digunakan
ddam materi selanjutnya. Model pembelgaran tersebut adalah Explicit
Instruction yaitu suatu pendekatan menggjar yang dapat membantu siswva
dalam mempelgjari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat
digjarkan selangkah demi selangkah. Pendekatan mengajar ini sering disebut
Model Penggjaran Langsung. Model ini sebagaimana yang dikemukakan oleh
pengguna tindakan kelas, bahwa suatu pelgjaran dengan model pengajaran
langsung berjalan melalui lima fase sebagai berikut:

1. Memberikan penjelasan tentang tujuan dan mempersiapkan siswa
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2. Memberikan pemahaman atau presentasi materi gjar yang akan digjarkan
atau demonstrasi tentang keterampilan tertentu

3. Memberikan | atihan terbimbing

4. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik

5. Memberikan latihan mandiri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pola belgar siswa yang
baru dan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa dengan cara yang berbeda
dari sebelumnya. Pembelgaran ini dilakukan dengan cara pendekatan
langsung kepada siswa terutama dengan siswa yang dinilai pasif selama
proses belgar menggjar. Pelatihan mandiri juga sangat diutamakan dalam
pembelgjaran. Karena hal tersebut dapat melibatkan peneliti secara langsung
membimbing siswa yang masih kurang paham dan membutuhkan bimbingan
untuk membuat suatu objek sampai siswa merasa paham dan dapat membuat
objek secara mandiri tanpa bergantung pada guru.

Ketika awal sebelum pelaksanaan penelitian dapat diketahui perolehan
skor rata-rata hasil pretest sebesar 82,37. Pelaksanaan siklus | menghasilkan
skor nilai rata2 89,11. Siklus Il menghasilkan nilai skor rata-rata 93,10. Hal
tersebut membuktikan bahwa persentase nilai rata-rata bertambah setiap
sikusnya. Pada tahap pre-test persentase hasil nilai rata-rata sebesar 61.3 %.

Pada tahap siklus | persentase hasil nilai rata-rata sebesar 83.9 %. Pada tahap
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siklus Il persentase hasil nilai rata-rata sebesar 90.32 %. Hal ini membuktikan
bahwa skor peningkatan hasil belgjar siswa sudah melebihi ketentuan kriteria.
Berdasarkan hasil pendlitian menunjukkan bahwa pembelgjaran di SMA
Negeri 11 Y ogyakarta dengan model Explicit Instruction dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai
hasil belgjar siswa secara berangsur-angsur melalui dua tahapan siklus. Hasil
belgar ini telah mencapai tolak ukur atau ketentuan kriteria keberhasilan
penelitian yang diharapkan, dengan demikian pelaksanaan siklus selanjutnya

tidak perlu dilakukan.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam
bab sebelumnya, berikut ini dapat disampaikan beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Modd Explicit Instruction yang diterapkan dalam materi pembelajaran
penggunaan perangkat lunak pembuat animasi pada mata pelgjaran desain
grafis menggunakan media power point dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 11 Yogyakarta. Peningkatan tersebut
dapat dibuktikan dengan pencapaian hasil belgar siswa. Nila rata-rata
semula 82,37 pada tahap pre-test meningkat menjadi 89,11 pada tahap
siklus|1.

2. Mode Explicit Instruction yang diterapkan dalam materi pembelgjaran
penggunaan perangkat lunak pembuat animasi pada mata pelgjaran desain
grafis menggunakan media animasi berbasis macromedia flash dapat
meningkatkan hasil belgar siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 11
Yogyakarta. Peningkatan tersebut dapat dibuktikan dengan pencapaian
hasil belgar siswa. Nila ratarata semula pada tahap pre-test 82,37

meningkat menjadi 89,11 pada siklus | dengan media pembelgjran power
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point, dan menjadi 93.11 pada siklus Il dengan media animas berbasis
macromedia flash.

3. Penggunaan media power point dan animasi berbasis macromedia flash
dengan model explicit instruction dapat membantu meningkatkan hasil
belgar siswa. Proses pembelgaran yang didukung penggunaan media
yang tepat dapat mengubah pemahaman siswa. Pengujian hasil belgar
siswa dengan penggunaan soal yang homogen pada setiap tahap siklus
menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan. Dengan proses
yang tepat dan baik dapat mendorong pemahaman siswa lebih baik pula.
Dengan demikian pencapaian hasil belgar akan menjadi lebih meningkat

lagi.

B. Saran
Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan penelitian tindakan kelas
pada materi penggunaan perangkat lunak pembuat animas pada siswa kelas
X1 SMA Negeri Yogyakarta, selanjutnya dapat disampaikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Proses belgjar mengajar yang baik disarankan melibatkan siswa secara
aktif. Misalnya tanya jawab dengan siswa, menunjuk siswa untuk
mendemonstrasikan hasil karyanya, dan berdiskusi dalam memecahkan

masal ah mengenal materi penggunaan perangkat lunak pembuat animasi.
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2. Peneliti harus mampu menciptakan komunikasi dan kerjasama yang baik
agar siswa tidak mudah bosan selama proses pembelgaran. Ha ini
dimaksudkan agar selama proses pembelgaran berlangsung tidak
monoton dan lebih baik lagi ditambah dengan sifat humoris.

3. Pembelgjaran menggunakan media power point dan animasi berbasis
macromedia flash dengan model explicit instruction dapat lebih
dipertggam lagi dengan pelibatan kolaburator. Di samping itu dapat juga
diujicobakan pada siswa untuk materi pelgaran yang lain yang terkait

dengan penggunaan perangkat lunak.
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dari Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin
dimaksud;

2. Menye_rahkan softcopy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) dan menunjukkan cetakan asli yang
sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljinini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. lj:in penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya;

5. gmﬂyang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

erlaku.
Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal : 04 Maret 2011
An. Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
NG

Tembusan disampaikan kepada Yth. { |

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan); \ ;f

2. Walikota Yogyakarta Cq. Dinas Perizinan Jw D. ADAL

3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Provinsi DIY NIP. : 19560403 198209 1 001
4. Dekan Fak. Teknik UNY

5. Yang bersangkutan




Hal : Validasi Instrumen Yogyakarta, 10 Maret 2011

Kepada Yth.
Adi Dewanto, M.Kom
Di Universitas Negeri Yogyakarta

Dengan hormat,

Sehubungan upaya penyelesaian skripsi yang saya ajukan, maka dengan ini saya:
Nama : Noni Angeline Yunita

NIM : 07520244061

Judul skripsi : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media
Power Point dan Animasi Berbasis Macromedia Flash
Dengan Model Explicit Instruction pada Mata Pelajaran
Desain Grafis Kelas XI IPA di SMA Negeri 11 Yogyakarta

Untuk itu saya mohon kepada Bapak memvalidasi instrumen yang telah saya buat.
Instrumen tersebut menyangkut penilaian media pembelajaran terhadap materi
mata pelajaran Desain Grafis. Berikut ini saya sertakan SKKD materi tersebut dan
CD pembelajarannya.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, dan atas kesediaan Bapak saya
mengucapkan terimakasih.

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Hormat Saya

Pramudi Utomo,M.Si

NIP. 19600825 198601 1 001 NIM. 07520244061




Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar Mata Pelgjaran Desain Grafis:

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

2.1. Menjelaskan gambar bergerak

2.1.1 menyebutkan pengertian gambar
bergerak

2.1.2 Mengidentifikasi karakteristik
gambar bergerak

2.1.3 Membedakan gambar gerak
dengan gambar diam

2.2 Menujukkan layar kerjayang
terdapat dalam perangkat lunak
pembuat animasi

2.2.1 Mengidentifikasi bagian- bagian
lembar kerja perangkat lunak
pembuat animasi

2.2.2 Menggunakan bagian-bagian
lembar kerja perangkat lunak
pembuat animasi

2.3 Mendemonstrasikan cara membuat
obyek

2.3.1 Mengidentifikas tool-tool
pembuat obyek pada perangkat
lunak pembuat animasi

2.3.2 Menggunakan tool-tool pembuat
obyek

2.3.3 Membuat obyek dasar

2.3.4 Memanipulas obyek

2.4 Mendemonstrasikan cara membuat
animasi

2.4.1 Menjelaskan animasi frame by
frame

2.4.2 Mendemostrasikan cara membuat
animasi frame by frame

2.4.3 Menjelaskan animasi motion
tween

2.4.4 Mendemonstrasikan cara
membuat animasi motion tween

2.4.5 Menjelaskan animasi masking

2.4.6 Mendemonstrasikan cara
membuat animasi masking

CD dapat di review berdasarkan SKKD di atas.




LEMBAR UJI KELAYAKAN AHLI MEDIA

Berilah tanda centang () pada pilihan A, B, C, D, E yang disediakan sesuai
dengan keyakinan masing-masing untuk penilaian skripsi “Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Menggunakan Media Power Point dan Animasi Berbasis
Macromedia Flash Dengan Model Explicit Instruction pada Mata Pelajaran
Desain Grafis Kelas XI IPA di SMA Negeri 11 Yogyakarta “ yang disusun
oleh Noni Angeline Yunita.

Keterangan :
A = Sangat Efektif
B = Efektif
C = Cukup Efektif
D = Tidak Efektif
E = Sangat Tidak Efektif
A. PENILATAN
No. Butir Penilaian A B C D E
1; Ketepatan ukuran huruf
vl
2 Ketetapan tata letak penulisan
8. Ketepatan tata letak gambar dan A
animasi
4. Ketepatan ukuran animasi wy
5. Komposisi ~ warna  gambar
animasi v~
6. Komposisi warna tulisan
terhadap warna latar atau \/
background
7. Narasi yang ditampilkan jelas \/
dan tegas
8. Kefektivitasan animasi untuk \/
memperjelas materi
9. Penyajian materi mudah
dipahami ol




No. Butir Penilaian A B C
10. | Penyajian bab atau sub bab \/
mudah dipahami
11. Ketepatan format halaman \/
12. [ Ketepatan format kolom \/
13. | Efektivitas  navigasi  dala \/
mempermudah penyajian materi
14. Fungsi navigasi dalam penyajian \/
materi
15. Ketepatan ukuran huruf

Validator




SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Adi Dewanto, M.Kom
NIP  :132310817

Menyatakan bahwa materi Desain Grafis sebagai instrument penelitian judul
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Power Point dan
Animasi Berbasis Macromedia Flash Dengan Model Explicit Instruction pada
Mata Pelajaran Desain Grafis Kelas XI IPA di SMA Negeri 11 Yogyakarta «
telah ( layak/ betumJayak-)* diujicobakan. Beberapa saran perbaikan disampaikan
sebagai berikut:

1. lambohitan tonkol uitk mematitan clan menohidupkan

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,10 Maret 2011

NIP. 132310817

*) coret yang tidak perlu




Hal: Instrumen Validas Y ogyakarta, 10 Maret 2011

Kepada Yth.
Dian Christiana Rudliadi,S.Si
Di SMA Negeri 11 Y ogyakarta

Dengan hormat,

Sehubungan upaya penyelesaian skripsi yang saya g ukan, maka dengan ini saya:

Nama : Noni Angeline Y unita

NIM - 07520244061

Judul skripsi :Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Power
Point dan Animasi Berbasis Macromedia Flash Dengan M odel
Explicit Instruction pada Mata Pelajaran Desain Grafis Kelas
XI 1PA di SMA Negeri 11 Yogyakarta.

Untuk itu saya mohon kepada Ibu memvalidasi instrumen yang telah saya buat.

Instrumen tersebut menyangkut penilaian media pembelgaran terhadap materi
mata pelgjaran Desain Grafis. Adapun materi mata pelgjaran Desain Grafis sesuai

dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar:

Standar Kompetensi Kompetens Dasar
2.1. Menjelaskan gambar bergerak | 2.1.1 menyebutkan pengertian gambar
bergerak
2.1.2 Mengidentifikasi karakteristik
gambar bergerak
2.1.3 Membedakan gambar gerak dengan
gambar diam
2.2 Menujukkan layar kerjayang 2.2.1 Mengidentifikas bagian- bagian
terdapat dalam perangkat lunak lembar kerja perangkat lunak
pembuat animasi pembuat animasi

2.2.2 Menggunakan bagian-bagian lembar
kerja perangkat lunak pembuat

animasi
2.3 Mendemonstrasikan cara 2.3.1 Mengidentifikas tool-tool pembuat
membuat obyek obyek pada perangkat lunak pembuat

animasi




2.3.2 Menggunakan tool-tool pembuat
obyek

2.3.3 Membuat obyek dasar

2.3.4 Memanipulasi obyek

2.4 Mendemonstrasikan cara
membuat animasi

2.4.1 Menjelaskan animasi frame by frame

2.4.2 Mendemostrasikan cara membuat
animasi frame by frame

2.4.3 Menjelaskan animasi motion tween

2.4.4 Mendemonstrasikan cara membuat
animasi motion tween

2.4.5 Menjelaskan animasi masking

2.4.6 Mendemonstrasikan cara membuat
animasi masking

Demikian surat permohonan saya, atas kesempatan yang diberikan untuk

mengevaluasi materi tersebut, kami ucapkan terimakasih.

Mengetahui,

Dosen Pembimbing

Pramudi Utomo,M.Si
NIP. 19600825 198601 1 001

Hormat Saya

NIM. 07520244061




LEMBAR UJI KELAYAKAN AHLI MATERI

Berilah tanda centang (*/) pada pilihan A, B, C, D, E yang disediakan sesuai
dengan keyakinan masing-masing untuk penilaian skripsi “Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Menggunakan Media Power Point dan Animasi Berbasis
Macromedia Flash Dengan Model Explicit Instruction pada Mata Pelajaran
Desain Grafis Kelas XI IPA di SMA Negeri 11 Yogyakarta “ yang disusun
oleh Noni Angeline Yunita.

Keterangan :
A = Sangat Efektif
B = Efektif
C = Cukup Efektif
D = Tidak Efektif
E = Sangat Tidak Efektif
A. PENILATAN
No. Butir Penilaian A B C D E
1. Kesesuaian dengan silabus mata
pelajaran Design Grafis v
2. Kejelasan materi sesuai dengan
kompetensi v
3. Materi disusun sesuai dengan
tujuan mata pelajaran  Design e
Grafis
4. Kebenaran materi tentang
membuat dokumen pengolah kata
sederhana
1 2
5. Penulisan materi sesuai dengan
format baku v




Keruntutan dan kejelasan materi o

Kedalaman materi

Penggunaan media pembelajaran
interaktif = menggunakan = Ms.
PowerPoint dan animasi berbasis
Macromedia Flash mempermudah
pendidik dalam pembelajaran v

Penggunaan media pembelajaran
interaktif =~ menggunakan M.
PowerPoint dan animasi berbasis
Macromedia Flash mempermudah
peserta didik dalam pembelajaran

10.

Penggunaan media pembelajaran
interaktif =~ menggunakan  Ms.
PowerPoint dan animasi berbasis
Macromedia Flash memudahkan
peserta didik dalam memahami V
materi yang disampaikan

Penggunaan media pembelajaran
interaktif =~ menggunakan  Ms.
PowerPoint dan animasi berbasis
Macromedia Flash  membantu v
dalam proses pembelajaran

12.

Kesesuaian dengan silabus mata
pelajaran Design Grafis v

B.

SARAN
Sepaifnya  ditarmioahian — pengelasad rentang kineline

........ 4e6sceteccesssnsebtscosnsssasasssssssessossnsstosssoasssscscsacTeccscosscscsscosese

kamoohian etcoh petbuacan animasi sedechane . Dalam

.......................................... ssescsssssscane cssessssss

pecbuatan  baboin agar , perhotikon ungur semiotiter don

orgonom\s aga\:'\lmr ik b‘f\gur\9 dc\a;‘;‘.’:}iiﬂQoPG.\%}r;ar;
alidator

s

Dian Christiana Rusliadi,S.Si




SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Dian Christiana Rusliadi,S.Si

Menyatakan bahwa materi Desain Grafis sebagai instrument penelitian judul
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Power Point dan
Animasi Berbasis Macromedia Flash Dengan Model Explicit Instruction pada
Mata Pelajaran Desain Grafis Kelas XI IPA di SMA Negeri 11 Yogyakarta «
telah ( layak/ belum-layak )* diujicobakan. Beberapa saran perbaikan disampaikan
sebagai berikut:

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 10 Maret 2011

Validator

CAwp

Dian Christiana Rusliadi,S.Si

*) coret yang tidak perlu




Instrumen Validasi Ahli Software
Yogyakarta, 29 Juli 2011

Kepada Yth.
Adi Dewanto, M.Kom
Di Universitas Negeri Yogyakarta

Mohon dengan hormat kepada Bapak untuk menjadi penilai ahli media
pembelajaran terhadap materi mata pelajaran Desain Grafis (Macromedi Flash)
sebagai hasil dari skripsi saya dengan judul Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Menggunakan Media Power Point dan Animasi Berbasis Macromedia Flash
Dengan Model Explicit Instruction pada Mata Pelajaran Desain Grafis Kelas
XI IPA di SMA Negeri 11 Yogyakarta. Adapun materi mata pelajaran Desain
Grafis sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar:

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

2.4.1 Menjelaskan animasi frame by frame

2.4.2 Mendemostrasikan cara membuat
animasi frame by frame

2.4.3 Menjelaskan animasi motion tween
2.4 Mendemonstrasikan cara

2.4.4 Mendemonstrasikan cara membuat
animasi motion tween

membuat animasi

2.4.5 Menjelaskan animasi masking

2.4.6 Mendemonstrasikan cara membuat
animasi masking

Demikian surat permohonan saya, atas kesempatan yang diberikan untuk
mengevaluasi materi tersebut, kami ucapkan terimakasih.
Mengetahui,

Dosen Pembimbing Hormat Saya
A b E
e b U Vw /irg/rw

NIP. 19600825 198601 1 001 07520244061




SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Adi Dewanto, M.Kom

NIP : 132310817

Menyatakan bahwa perangkat lunak sebagai hasil dari skripsi dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Power Point dan
Animasi Berbasis Macromedia Flash Dengan Model Explicit Instruction pada
Mata Pelajaran Desain Grafis Kelas XI IPA di SMA Negeri 11 Yogyakarta”

dari mahasiswa :

Nama : Noni Angeline Yunita
NIM  : 07520244061

1. Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi.
@ Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran sebagai berikut:
Tlash - Tambahtenm tombol untuk mematikan / menghidup-

3. Tidak layak digunakan untuk penelitian.

Demikian surat keterangan ini saya buat untuk dapat digunakan seperlunya.

*) lingkari salah satu angka sebagai jawaban.




A. Pengujian

Indikator | Butir Kriteria §
Reliability | Accuracy
- Tombol-tombol dan navigasi yang ada pada \/
Media Pembelajaran ini mampu berfungsi
secara tepat.
Error Tolerance
- Media pembelajaran ini masih mampu
berjalan walaupun terjadi kesalahan
pengoperasian.
Simplicity
- Informasi, menu-menu, tombol, dan
navigasi yang ada pada Media Pembelajaran
ini bisa dipahami tanpa adanya kesulitan.
Usability Operability
- Media pembelajaran ini dapat digunakan \ \/
dengan mudah oleh pengguna.
B. Kesimpulan

Perangkat Lunak ini dinyatakan : (lingkari salah satu)

(1) Memiliki unjuk kerja yang baik
2. Memiliki unjuk kerja yang buruk
3. Tidak berfungsi

C. Saran

Tambahlton  tombo! wneuk  menghidupan /

memaktittan  mosii .




Terima kasih atas partisipasi bapak dalam menjawab butir-butir soal dalam instrumen ini.
Semoga instrumen ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dalam pengumpulan data
penelitian skripsi.




Instrumen Validasi Ahli Software Media Animas Berbasis Macromedia

Flash
Reliability
. Skor yang Skor
No Indikator didapat M aksimal Persentase (%)
1 | Accurancy 5 5 100
2 | Error tolerance 4 5 80
3 | Smplicity 4 5 80
Jumlah 13 15 260
Rata-rata 4.33 5 86.67
Usability
. Skor yang Skor o
No Indikator didapat Maksimal Persentase (%)
1 | Operability 5 5 100
Jumlah 5 5 100
Frekuensi yang Frekuensi yang
No Aspek didapat diharapkan | Persentase (%)
Reliability 13 15 86.67
Usability 5 100.00
Rata-rata 10 93.33




Instrumen Validasi Ahli Software Media Power Point

Reliability
. Skor yang Skor
No Indikator didapat Maksimal Per sentase (%)
1 | Accurancy 5 5 100
2 | Error tolerance 4 5 80
3 | Smplicity 4 5 80
Jumlah 13 15 260
Rata-rata 4.33 5 86.67
Usability
. Skor yang Skor
No Indikator didapat Maksimal Per sentase (%)
1 | Operability 5 5 100
Jumlah 5 5 100
Frekuens yang Frekuensi yang
No Aspek didapat diharapkan | o sentase(%)
Reliability 13 15 86.67
Usability 5 100.00
Rata-rata 10 93.33




Diagram Persentase I nstrumen Validas Ahli Software Media Animasi
Berbasis Macromedia Flash
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LAMPIRAN 2

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

2. Silabus
3. Daftar Nama Siswa Kelas XI IPA 1 dan IPA 2

4. Pengenalan Metode



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 11 Yogyakarta

Mata Pelajaran . Desain Grafis

Kelas/ semester : X1/ 2

Pertemuan Ke - 21

Alokasi Waktu : 2Xx45 menit ( 1 x pertemuan )

Standar Kompetensi . 2. Menggunakan perangkaikl pembuat animasi
Kompetensi Dasar . 2.4 Mendemonstrasikan cara mat@animasi
Indikator :

1. Menjelaskan animasi frame by frame
Mendemonstrasikan cara membuat animasi frame
by frame

Menjelaskan animasi motion tween
Mendemonstrasikan cara membuat motion tween
Menjelaskan animasi masking

Mendemonstrasikan cara membuat animasi masking

no

o 0hw

. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari materi, siswa diharapkan poam
1. Menggunakantools yang terdapat pada perangkat lunak pembuat
animasi(Macromedia Flash)
2. Bekerja menggunakan lembar ke¥jacromedia Flash
3. Memodifikasi teks dengan warna
4. Membuat animasi sederhana

[I. Materi Ajar:
1. Pegertian dan kegunaan tolos dalacromedia Flash
2. Mengenal menu ikon dalaMacromedia Flash
3. Memodifikasi teks dengan warna

[11.Metode Pembelajaran:
Ceramabh, inkuiri, tanya jawab, penugasan

IV.Langkah-langkah pembelajaran

No. | Aktivitas Pembalajaran Waktu

1 Kegiatan Pendahuluan 7 menit
1. Menjelaskan SK & KD yang ingin dicapai
2. Presensi Siswa

3. Memberi motivasi perlunya belajar animasi
2 Kegiatan inti

1. Menjelaskan kegunaan tolos dalam
Macromedia Flash | dengan menggunakan
mediaPower Point

Siswa memperhatikan penjelasan dari guru
Siswa mempraktekkan materi yanhg

70 menit

wn




disampaikan
4. Tanya jawab dengan siswa yang masih kurang
jelas
5. Guru melakukan bimbingan secara langsung
kepada siswa
3 Penutup
Guru dan siswa menyimpulkan manfaat kegunaan 13 menit
tolos dalamMacromedia Flash

V. Alat / Bahan / Sumber Belgjar :

1. www.ilmukomputer.com

2. www.wikipedia.co.id

3. www.psbh-psma.org

4. Tim Penyusun. 2009.Keterampilaan Komputer dan Pengelolaan

Informasi Untuk SMIK. Surakarta: CV Pratama Mitra Aksara.

VI.Penilaian :

Tugas individu dengan 25 butir soal pilihan gaddtiple choice).

Yogyakarta, 17 Maret 2011
Mengetahui Peneliti,
Guru pemgampu,

Dian Christiani Rusliadi, S. Si Noni Angeline Yunita




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 11 Yogyakarta

Mata Pelajaran . Desain Grafis

Kelas/ semester D X2

Pertemuan Ke - 12

Alokasi Waktu : 2x 45 menit ( 1 x pertemuan )

Standar Kompetensi . 2. Menggunakan perangkatkl pembuat animasi
Kompetensi Dasar . 2.4 Mendemonstrasikan cara matanimasi
Indikator :

7. Menjelaskan animasi frame by frame

8. Mendemonstrasikan cara membuat animasi frame by
frame

9. Menjelaskan animasi motion tween

10. Mendemonstrasikan cara membuat motion tween

11. Menjelaskan animasi masking

12. Mendemonstrasikan cara membuat animasi masking

VII. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari materi, siswa diharapkan poam
5. Menggunakantools yang terdapat pada perangkat lunak pembuat animasi
(Macromedia Flash)
Bekerja menggunakan lembar keacromedia Flash
Memodifikasi teks dengan warna
Membuat animasi sederhana

VIII. Materi Ajar:
4. Pegertian dan kegunaan tolos daMacromedia Flash
5. Mengenal menu ikon dalamacromedia Flash
6. Memodifikasi teks dengan warna

©~No

I X. Metode Pembelajaran:
Ceramah, inkuiri, tanya jawab, penugasan

X. Langkah-langkah pembelajaran

No. | Aktivitas Pembalajaran Waktu

1 Kegiatan Pendahuluan 7 menit

4. Menjelaskan SK & KD yang ingin dicapai

5. Presensi Siswa

6. Memberi motivasi perlunya belajar animasi

2 Kegiatan inti

6. Menjelaskan kegunaan tolos daldvtacromedia
Flash dengan menggunakan media Animasi
berbasisMacromedia Flash

7. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru

8. Siswa mempraktekkan materi yang disampaika

9. Tanya jawab dengan siswa yang masih kurnang
jelas

10. Guru melakukan bimbingan secara langsung
kepada siswa

70 menit

=]




3 Penutup

Guru dan siswa menyimpulkan manfaat kegunaan 13 menit
tolos dalamMacromedia Flash

Xl. Alat / Bahan / Sumber Belajar :
5. www.ilmukomputer.com
6. www.wikipedia.co.id
7. www.psb-psma.org
8. Tim Penyusun. 2009Keterampilaan Komputer dan Pengelolaan Informas
Untuk SMK. Surakarta: CV Pratama Mitra Aksara.

XI1. Penilaian :
Tugas individu dengan 25 butir soal pilihan gafrdaltiple choice).

Yogyakarta, 23 Maret 2011
Mengetahui Peneliti,

Guru pemgampu,

Dian Christiani Rusliadi, S. Si Noni Angeline Yunita




SILABUS

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Tahun Pelajaran

: SMA Negeri 11 Yogyakarta
: Desain Grafis

: X1/ 1 (Satu)

: 2010/ 2011

Standar Kompetens : 1. Menggunakan perangkat lunak pembuat grafis

Kompetensi Materi Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokas Sumber/
Dasar Pembelajaran Waktu Bahan/Alat
1.1 Mengenal 1. Mengidentif | TM « Menyebutkan macam| Jenis : 4JP |« Laptop
perangkat lunak ikasi . . . — macam program . . i
pembuat grafik berbagai Mengga!l _|nf9rmaS| grafis Penugasat Viewer
berbagai jenis program
maam : . * Tes e Modul
program grafis * Menjelaskan tertulis .
grafis » Mendiskusikan kelebihan Eent?er_tlan g;aflsd * h:t .(]/llmu h
2 Grafis dan kekurangan grafis erf.ast,)ls \I/Dec .orb.?n 0loshop.com
' vector dan berbasis vector dan grafis grafis berbasis bitmap pentuk
bitmap berbasis bitmap . Me_ngid_entifikasi . Tugas
aplikasi yang individu
digunakan untuk _
PT membuat grafis * Uraian
« Mengidentifikasi aplikasi berbasis vector dan
yang digunakan untuk grafis berbasis bitmap.
membuat grafis berbasis | « Membedakan gamba'
vetor dan grafis berbasis bertipe bitmap dan
bitmap beserta ekstensinya yektor




1.2.

Menggunakan
menu dan ikor
yang terdapat
dalam perangkat
lunak  pembuat
grafis

1. Mengenal
area kerja
program
aplikasi
grafis

2. Fungsi menu
dan ikon
aplikasi
pembuat
grafis

™

Menunjukkan menu dan
ikon yang terdapat dalam
aplikasi pembuat grafis

Mengidentifikasi fungsi
menu dan ikon dalam
program grafis yang
digunakan

PT

Mempraktikkan cara
membuat gambar
sederhana.

* Mengidentifikasi

menu yang terdapat
dalam perangkat luna

pembuat grafis.

* Mengidentifikasi ikon
yang terdapat dalam

perangkat lunak
pembuat grafis

* Mengaplikasi menu
dan ikon pada gamba

sederhana.

k

=

Jenis :

* Penugasal

e Tes
Tertulis

Bentuk:

* Tugas
praktik

« Uraian

10 JP

Laptop
Viewer

CD tutorial
photoshop

MADCOME
, “Adobe
Photoshop
Cs27,
Penerbit
Andi,
Yogyakarta:
2006.

Modul

http://iimuph
otoshop.com




1.3. Membuat 1. Memahami| TM ¢ Mendemonstarikan | Jenis: 14JP |« Laptop
kreasi grafis kegunaan | | o pembuatan gambar | | . i
dengan berbagai layer Eﬂkir;gﬁtglgms warma dar dengan efek sederhana Penugasan Viewer
variasi wama 5 yreasi . Memodifikasi « Tes * CD tutorial
bentuk dan : * Mengatur ukuran gambar Tertulis photoshop
ukuran. Grafis dan ukuran kanvas pengaturan dan

pewarnaan halaman  MADCOME

* Menggabungkan gambatr . entuk: , “Adobe
dalam satu kanvas tMuﬁgaerr]apkan efek pad ' Photoshop

] e Tugas CSs2,
Seleksi obyek « Menerapkan efek pada  Praktik Penerbit

* Penggunaan layer gambar « Uraian Andi,

* Menerapkan efek pada | « Membuat beberapa \Z(ggélakarta:
tulisan, dan gambar kreasi grafis. '
dengan program grafis * Modul

* http://iimuph

PT otoshop.com

* Membuat kreasi grafis
(undangan pertunjukan
karawitan)

Yogyakarta, 13 Juli 2010
Mengetahui, Guru Mata Pelajaran,
Kepala Sekolah :
Drs. Bambang Supriyono, M.M. Endang Mstud, S.Si.

NIP 196104271988111002 NIP 8822010012010



Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Tahun Pelajaran

: SMA Negeri 11 Yogyakarta

: Desain Grafis
: X/ 2 (Dua)
: 2010/ 2011

SILABUS

Standar Kompetensi : 2. Menggunakan perangkat lunak pembuat animasi

bergerak

* Menjelaskan
karakteristik gambar
bergerak

PT

* Menyimpulkan
perbedaan antara
gambar bergerak

dengan gambar diam

karakteristik gambar
bergerak

Membedakan gambar
bergerak dengan gambar
diam

Kompetensi Materi Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi Sumber/
Dasar Pembelajaran Waktu Bahan/Alat
2.1. Menjelaskan Gambar ™ * Menyebutkan pengertian 2JP |« Laptop
gambar bergerak| bergerak ¢ Menggali informasi gambar bergerak * Viewer
(Animasi) tentang gambar * Mengidentifikasi e Modul




2.2. Menunjukkan Lembar Kerja] T™M * Mengidentifikasi bagian- 2JP |« Laptop
layar kerja yang Perangkat ¢ Menunjukkan bagian bagian lembar kerja * Viewer
terdapat  dalam Lunak Pembuat Iembar kerja pada perangkat lunak pembuat e Modul
perangkat lunak animasi perangkat lunak animasi
pembuat animasi pembuat animasi Menggunakan bagian-
» Menyebutkan fungsi bagian lembar kerja
dari masing — masing  perangkat lunak pembuat
bagian tersebut animasi
* Mempraktikkan cara
menggunakan menu
dan ikon yang
terdapat dalam
perangkat lunak
pembuat animasi
Operasi Dasar « Mempraktikkan cara Mendemonstrasikan
pada perangkat melakukan operasi caramelakukan operasi
lunak pembual  dasar pada perangkat dasar pada program
animasi lunak pembuat grafis pembuat animasi
2.3. Membuat ™ Mengidentifikasi tool-tool 12JP |« Laptop
Mendemonstrasik Obyek * Mendemonstrasikan pembuat obyek pada * Viewer
an cara membuat cara membuat obyek perangkat lunak pembuat e Modul

obyek

Mendemonstrasikan
cara memanipulasi
obyek

animasi

Menggunakan tool —tool
pembuat obyek
Membuat obyek dasar
Memanipulasi obyek




Teks

* Mendemonstrasikan
cara menyisipkan
teks

* Mendemonstrasikan
cara memodifikasi
teks

PT

» Menggambar obyek
nyata (benda nyata)
menggunakan tool
pembuat obyek

KMTT
* Membuat desain
undangan pertunjuka

* Mengidentifikasi tool yang
digunakan untuk
menyisipkan teks

* Memodifikasi teks

=]

karawitan




2.4,

Mendemonstrasik
an cara membuat
animasi

Animasi

™

Menjelaskan
perbedaan antara
animasi frame by
frame, motion tween
dan masking
Mendemonstrasikan
cara membuat
animasi frame by
frame
Mendemonstrasikan
cara membuat
animasi motion
tween
Mendemonstrasikan
cara membuat
animasi masking

PT

Mempraktikkan cara
membuat animasi
sederhana

KMTT

Membuat animasi
pada header web

Menjelaskan animasi fram
by frame
Mendemonstrasikan cara
membuat animasi frame b
frame

Menjelaskan animasi
motion tween
Mendemonstrasikan cara
membuat animasi motion
tween

Menjelaskan animasi
masking
Mendemonstrasikan cara
membuat animasi masking

J

12 JP

Laptop
Viewer
Modul

Mengetahui,
Kepala Sekolah :

Drs. Bambang Supriyono, M.M.

NIP 196104271988111002

Yogyakarta, 13 Juli 2010

Guru Mata Pelajaran,

Endang Mstud, S.Si.

NIP 8822010012010




DAFTAR SISWA DESIGN GRAFISSISWA KELASXI IPA 1

SMA NEGERI 11 YOGYAKARTA

SEMESTER GENAP, TAHUN AJARAN 2010/2011

MATERI :

PENGGUNAAN PERANGKAT LUNAK PEMBUAT ANIMASI

No NIS NAMA

1 3657 | ADAM HOGANTARA AJl

2 3763 | ADHITYA SETYAWAN

3 3764 | AGNAR SULTHONI

4 3732 | ANDY KURNIAWAN

5 3699 | ANNISA YULIA FARADILLA

6 3587 | ARDE CANDRA PAMUNGKAS

7 3625 | ARIEF NASRULLAH

8 3734 | ASNIAR

9 3664 | ATHIFA FAJRI FAHMAWAT

10 3627 | BAGASKORO BAGUS SAMBODO
11 3630 | DANY EZAH FAZWI

12 3665 | DEVY LUKITA SARI

13 3635 | ELAN LUBIHANA

14 3742 | FIKRY ADDIN SALIMY

15 3680 | MUHAMMAD ANDY HAKIM

16 3457 | RIDWAN ADI LAKSONO

17 3685 | RIZKI ROMADHON PAMUNGKAS
18 3762 | ZHIELDA SAZAHABI

19 EDLIN SHUFI .A




DAFTAR SISWA DESIGN GRAFIS SISWA KELASXI IPA 2
SMA NEGERI 11 YOGYAKARTA
SEMESTER GENAP, TAHUN AJARAN 2010/2011
MATERI :
PENGGUNAAN PERANGKAT LUNAK PEMBUAT ANIMAS

No | NIS NAMA

1 | 3729 AHMAD IRFAN DARUSETYA
2 | 3623 ANDRI HARYONO

3 | 3660 ANKI CAHYA KESUMADEWI

4 | 3588 ARIF FAUZI

5 | 3629 CLARA SHABRINA PRAMESWARY
6 | 3595| DILLA FADIELA

7 | 3740| FAIZAL RIZKY PRATOMO

8 | 3639 IMAM SAPUTERA

9 | 3601 IRSHA ADHADANA UTAMA

10 | 3719 RINA ANGGI SETYANINGRUM
11 | 3760 TITO NUR SETIAWAN

12 | 3619 USMAWATI ANGGITA SAKTI




Model pembelajaran Explicit instruction

A. Pengertian
Pembelajaran langsung khusus dirancang untuk engmgngkan
belajar siswa tentang pengetahuan prosedural dargetshuan
deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola selamglemi selangkah.

Model Direct Intruction merupakan suatu pendekat@engajar
yang dapat membantu siswa dalam mempelajari kepgiemdasar
dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan gkkin demi
selangkah. Pendekatan mengajar ini sering diselmateMPengajaran
Langsung (Kardi dan Nur,2000a :2). Arends (2001)26dga
mengatakan hal yang sama yaitu :"A teaching mdul is aimed at
helping student learn basic skills and knowledge tan be taught in a
step-by-step fashion. For our purposes here, théemme labeled the
direct instruction model”’. Apabila guru menggunakanodel
pengajaran langsung ini, guru mempunyai tanggumngaba untuk
mengudentifikasi tujuan pembelajaran dan tangganglp yang besar
terhadap penstrukturan isi/materi atau keterampilarenjelaskan
kepada siswa, pemodelan/mendemonstrasikan yangndikasikan
dengan latihan, memberikan kesempatan pada siswk Werlatih
menerapkan konsep atau keterampilan yang telahlagipe serta

memberikan umpan balik.

Model pengajaran langsung ini dirancang khususkumenunjang
proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetaprosedural
dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur derigak, yang dapat
diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, gedéin demi
selangkah. Hal yang sama dikemukakan oleh Arer2s7(66) bahwa:
“The direct instruction model was specifically dgsd to promote
student learning of procedural knowledge and datiiae knowledge

that is well structured and can be taught in a-bieptep fashion.”



Lebih lanjut Arends (2001:265) menyatakan bahwa:iré@
instruction is a teacher-centered model that haes dteps:establishing
set, explanation and/or demonstration, guided wecfeedback, and
extended practiceA direct instruction lesson rexpircareful
orchestration by the teacher and a learning enwiesm that
businesslike and task-oriented.” Hal yang sama ndikekan oleh
Kardi dan Nur (2000a : 27), bahwa suatu pelajarangdn model
pengajaran langsung berjalan melalui lima fasepéhjelasan tentang
tujuan dan mempersiapkan siswa, (2) pemahamanrpassemateri
ajar yang akan diajarkan atau demonstrasi tentagigrampilan
tertentu, (3) memberikan latihan terbimbing, (4) ngecek
pemahaman dan memberikan umpan balik, (5) memlmetdeham

mandiri.

B. Prinsip

Pembelajaran ini cocok untuk menyampaikan matergysafatnya
algoritma-prosedural, langkah demi langkah bertahap
Pembelajaran langsung khusus dirancang untuk mdragegkan
belajar siswa tentang pengetahuan prosedural damgefauan
deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola selamglemi selangkah.
Langkah-langkah:

Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa.
Mendemonstrasikan pengetahuan dan ketrampilan.
Membimbing pelatihan.

Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik.

ok~ 0N PF

Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan



Sintaknya adalah:

sajian informasi kompetensi

mendemontrasikan pengetahuan dan ketrampilan progded
membimbing pelatihan-penerapan,

mengecek pemahaman dan balikan,

penyimpulan dan evaluasi,

o ok 0N PE

refleksi.

C. Kesimpulan
Model pembelajaran explicit instruction merupakan odet
pembelajaran secara langsung agar sisiwva dapat maemaserta
benar-benar mengetahui pengetahuan secara merydiaru aktiv
dalam suatu pembelajaran. Jadi model pembelajarasangat cocok
diterapakan dikelas dalam materi tertentu yang ifiaersdalil
pengetahuan agar proses berpikir siswa dapat memipkgterampilan

prosedural.

D. Kelebihan dan Kekurangan
Kelebihan:

1. Siswa benar-benar dapat menguasai pengetahuannya

2. Semua siswa aktif / terlibat dalam pembelajaran.

Kekurangan:

1. Memerlukan waktu lama sehingga siswa yang tangaktibegitu
lama.

2. Untuk mata pelajaran tertentu.



LAMPIRAN 3

1. Soal Pre-test

2. Kunci Jawaban Pre-test

3. Soal Post-test Siklus 1

4. Kunei Jawaban Post-test Siklus 1
3. Soal Post-test Siklus 2

6. Kunci Jawaban Post-test Siklus 2



Nama :
Kelas:

Pre-Test

No. Absen :

Hubungkan gambar/ikon dengan jawaban yang sesuai dengan

fungsi masing-masing pada lajur kanan!

pi

a
ari

L. g a. Berguna untuk membentudl|
- Color menjadi tidak ada warna
Free Transform
2. P
. Untuk menggambar bentuk beba
Lasso Tool
3. |
= . Berguna untuk mewarnai garis te
Gradient objek / stroke
Transform
4. l%} . Menukar warna pad&roke Color
Ink Bottle ke Fill Color dan sebaliknya
5. ﬁ . Berguna untuk merubah /
: transformasi bentuk berupa ukur
Eyedopper dan rotasi
6. E Berguna untuk menentukan warr
dengan mencari sampel warna d
No Color objek tertentu
[ E] . Menghapus sebagian objek
Swap Colors gambar
8. ﬂ
. Berguna untuk memotong objek
Pen tool
o
Untuk membuat objek garis yang
Paint  Bucket saling terhubung
Tool
10. f Berguna untuk merubah warna
Brush Tool gradasi pada objek
. Memberi warna pada bidang




objek.




II. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda
silang (x) pada jawaban yang paling tepat!
1. Toolbox dalam Macromedia Flash terbagi menjabadian, salah satunya
adalah Tools. Fungsi dari tools adalah...
a. Untuk merubah tampilan atau display dokumen
b. Untuk merubah warna dari objek yang berupa wamwketmaupun fill
c. Untuk membentuk dan merubah tampilan dari berb@agaiam objek.
d. Untuk melakukan modifikasi objek
e. Untuk menggeser layer
2. Dalam Macromedia Flash terdapat Toolbox yamtuhgsi untuk...
a. Menyimpan berbagai objek maupun symbol yang diganalalam
aplikasi yang dibuat
b. Menyimpan berbagai peralatan standar yang digundkam
membentuk atau memanipulasi bentuk-bentuk yang télauat
sebelumnya.
c. Membuat interaktivitas dalam Macromedia Flash dngenggunakan
perintah- perintah tertentu
d. Mengatur perintah untuk membuat animasi
e. Mengatur letak dan waktu dari animasi sebuah objek
3. Stage dalam Macromedia Flash berguna sebagai...
a. Penyimpan berbagai objek maupun symbol yang dicamdklam
aplikasi yang dibuat
b. Pengatur besar kecilnya objek
c. Pengatur letak dan waktu dari animasi sebuah objek
d. Pengatur perintah untuk membuat animasi
e. Lembar kerja untuk pembuatan berbagai bentuk ojgek kita inginkan
4. Timeline dalam Macromedia Flash berguna untukgagur...
a. Berbagai objek maupun symbol yang digunakan dalaikeei yang
dibuat



b. Letak dan waktu dari animasi sebuah objek

c. Lembar kerja untuk pembuatan berbagai bentuk ofgek kita inginkan

d. Perintah untuk membuat animasi

e. Besar kecilnya objek

Library dalam Flash berguna untuk...

a. Mengatur besar kecilnya objek

b. Mengatur letak dan waktu dari animasi sebuah objek

c. Mengatur perintah untuk membuat animasi

d. Menyimpan berbagai objek maupun symbol yang diganalalam
aplikasi yang dibuat

e. Membuat berbagai bentuk objek yang kita inginkan

Toolbox dalam Macromedia Flash terbagi menjdoigian, kecuali...

a. View c. Tools e. Colors

b. Options d. Action

Pembuatan animasi dalam Macromedia Flash padaumuaga

mengguanakan sebagai berikut, kecuali...

a. Motion tween c. Shape tween e.Masking

b. Action script d. Frame by frame

Button dalam animasi digunakan untuk...

a. Memicu sebuah aksi pada objek

b. Menghapus objek

c. Merubah tampilan atau display dokumen

d. Melakukan modifikasi objek

e. Membentuk tombol pada proyek animasi presentasi

Apakah definisi dari Motion tween?

a. Animasi perubahan bentuk dari suatu bentuk objekjade suatu bentuk
objek yang lain

b. Animasi efek yang menggunakan objek lain untuk mgmobjek
tertentu

c. Animasi untuk menggerakkan atau memindahkan pss&tu objek



d.

e.

didalamstage tanpa mengedit bentuk dasar objek
Animasi yang mengatur perubahan tiegome secara manual

Animasi untuk mengatur perubahan bentuk yang dikegi

10. View dalam Toolbox berfungsi...

11.

12.

a.

Untuk merubah tampilan atau display dokumen, dinsamgat berguna
jika ingin memperbesar atau memperkecil tampilgedaintuk melihat

detail dari sebuah objek

b. Untuk merubah warna dari objek yang berupa wameketmaupun fill
c. Untuk melakukan modifikasi objek

d.
e

. Untuk menggeser layer

Untuk membentuk dan merubah tampilan dari berbagaam objek.

Options dalam Toolbox berfungsi untuk...

a
b
c.
d
e

. Merubah warna dari objek yang berupa warna stradepon fill

. Merubah tampilan atau display dokumen

Membentuk dan merubah tampilan dari berbagai maigek.

. Melakukan modifikasi objek

. Menggeser layer

Apakah definisi dari Shape tween?

a.

Animasi perubahan bentuk dari suatu bentuk objekjade suatu bentuk
objek yang lain

Animasi untuk menggerakkan atau memindahkan pssatu objek
didalamstage tanpa mengedit bentuk dasar objek

Animasi efek yang menggunakan objek lain untuk mgmobjek
tertentu

Animasi yang mengatur perubahan tiegome secara manual

Animasi untuk mengatur perubahan bentuk yang dikagi

13. Apakah definisi dari Masking?

a.
b.

Animasi yang mengatur perubahan tiegome secara manual

Animasi efek yang menggunakan objek lain untuk mgmobjek



tertentu

c. Animasi untuk mengatur perubahan bentuk yang dikegi

d. Animasi untuk menggerakkan atau memindahkan pss&tu objek
didalamstage tanpa mengedit bentuk dasar objek

e. Animasi perubahan bentuk dari suatu bentuk objekjadke suatu bentuk
objek yang lain

14. Apakah definisi dari frame by frame?

a. Animasi yang mengatur perubahan tiegime secara manual

b. Animasi efek yang menggunakan objek lain untuk mgmobjek
tertentu

c. Animasi untuk mengatur perubahan bentuk yang dikegi

d. Animasi untuk menggerakkan atau memindahkan pss&tu objek
didalamstage tanpa mengedit bentuk dasar objek

e. Animasi perubahan bentuk dari suatu bentuk objekjadke suatu bentuk
objek yang lain

15 Apakah definisi dari link to frame?

a. Pembuatan button bertujuan mempercepat menujidjokn yang
dibentuk dengan menggunakan Action script

b. Pembuatan graphic bertujuan mempercepat menujadjo&n yang
dibentuk dengan menggunakan Action script

c. Pembuatan movie clip bertujuan mempercepat memkuujuan yang
dibentuk dengan menggunakan Action script

d. Pembuatan tombol bertujuan mempercepat menujudjoln yang
dibentuk dengan menggunakan Action script

e. Pembuatan link bertujuan mempercepat menuju lidatuyang

dibentuk dengan menggunakan Action script



Nama :
Keas:

No. Absen :

Post Test (Power Point)

Hubungkan gambar/ikon dengan jawaban yang sesuai
dengan fungs masing-masing pada lajur kanan!

= 1=f . |. Berguna untuk membentulill
Free Transform Color menjadi tidak ada warna
2 5—_‘) . m. Untuk menggambar bentuk bebas
L asso Tool sesuai yang diinginkan
3. | e
E n. Berguna untuk mewarnai garis tepi
Gradient pada Objek
Transform
4. Fﬁ* . 0. Menukar warna padatroke Color
Ink Bottle ke Fill Color dan sebaliknya
> /‘f . p. Berguna untuk transformasi
Eyedopper bentuk berupa ukuran dan rotasi
6. E g. Berguna untuk menentukan warha
dengan mencari sampel warna dari
No Color objek tertentu
[ E] . r. Menghapus objek gambar yang
Swap Colors diinginkan
8. ﬁ s. Memotong objek
Pen tool




9. l@b
Untuk membuat objek garis yamg
Paint  Bucket saling terhubung
Tool
10. jf’; . Berguna untuk merubah warna
Brush Tool gradasi pada objek
. Memberi warna pada bidang

objek.




V.

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan

tanda silang (x) pada jawaban yang paling tepat!

1. Toolbox yang berfungsi untuk...

f.

g.

Menyimpan symbol yang digunakan dalam aplikasi ydibgat
Interaktivitas dalam Macromedia Flash dngan menglan perintah-
perintah tertentu

Menyimpan peralatan standar yang digunakan dalambeetuk atau
memanipulasi bentuk-bentuk

Mengatur perintah untuk membuat animasi dan mem&sp bentuk-
bentuk

Mengatur letak dan waktu dari animasi sebuah objg@k mentimpan

peralatan standar pembuat animasi

2. Fungsi dari tools dalam toolbox adalah...

f.

Untuk merubah tampilan atau display dokumen

. Untuk merubah warna dari objek yang berupa wamwketmaupun fill

. Untuk menggeser layer ke kanan dan ke Kkiri

Untuk melakukan modifikasi berbagai macam objek
Untuk membentuk dan merubah tampilan dari berbaggam objek

sehingga objek terlihat lebih menarik

3. Link to frame adalah...

f.

g.
h.

i

Pembuatan link untuk mempercepat menuju link tujuan
Pembuatan graphic bertujuan mempercepat menujtaudjo&n
Pembuatan movie clip bertujuan mempercepat memkudjuan
Pembuatan tombol bertujuan mempercepat menujudjoln

Pembuatan button bertujuan mempercepat menujudjo&n

4. Timeline berguna untuk mengatur...

f.

g.
h.

Objek maupun symbol yang digunakan dalam aplikasi
Letak dan waktu sebuah objek

Pembuatan berbagai bentuk objek yang kita inginkan



o

I. Membuat animasi

j. Besar kecilnya objek

Library dalam Flash berguna untuk...

f. Mengatur besar kecilnya objek

g. Mengatur dari animasi sebuah objek

h. Membuat animasi

i. Membuat berbagai bentuk objek yang kita inginkan

j.  Menyimpan berbagai objek maupun symbol

Ada 4 Toolbox dalam Macromedia Flash, kecuali...

b. Action d. Tools f. Colors

c. Options e. View

Komponen utama pembuat animasi menggunakan adexgkut, kecuali...

b. Motion tween d. Action script f. Masking

c. Shape tween e Frame by frame

Button digunakan untuk...

f. Memicu sebuah objek

g. Membentuk tombol

h. Merubah tampilan

I. Melakukan modifikasi objek

j-  Menghapus objek

Pengertian dari Motion tween adalah...

f. Animasi perubahan bentuk dari suatu bentuk objekjawle objek yang
lain

g. Animasi untuk memindahkan posisi suatu objek ditdattage tanpa
mengedit dasar objek

h. Animasi efek yang menggunakan objek lain

I. Animasi yang mengatur perubahan tiegame

j- Animasi untuk mengatur perubahan bentuk objek

10. Dalam Macromedia Flash, stage berguna untuk...

f. Menyimpan berbagai objek



h.

J-

Mengatur objek
Lembar kerja pembuatan objek
Perintah pembuatan animasi

Mengatur letak animasi

11. Fungsi option dalam toolbox adalah...

f.

g.
h. Membentuk dan merubah tampilan dari berbagai matgek.

J-

Memaodifikasi objek
Merubah tampilan

Merubah warna stroke maupun fill

Menggeser layer

12. Fungsi view adalah untuk...

f.

g.
h. Melakukan modifikasi objek

i

Menggeser layer

Merubah warna dari objek yang berupa warna stroepn fill

Membentuk dan merubah tampilan dari berbagai magek.
Merubah tampilan atau display dokumen dengan caraperbesar atau

memperkecil gambar

13. Masking adalah...

f.

g.

Pengatur perubahan tiiame secara manual

Perubahan bentuk dari suatu bentuk objek menjatusbentuk objek
yang lain

Pengatur perubahan bentuk yang diinginkan

Memindahkan posisi suatu objek didalatage tanpa mengedit bentuk
dasar objek

Animasi efek yang menggunakan objek lain untuk rgmuobjek

tertentu

14. Yang dimaksud dengan Shape tween adalah...

f.

g.

Pengatur perubahan bentuk yang diinginkan
Animasi untuk menggerakkan atau memindahkan pasisiu objek
didalamstage

Efek yang menggunakan objek lain untuk menutupkotggentu



I. Animasi yang mengatur perubahan tiegme
j.  Animasi perubahan bentuk dari satu bentuk objekjadersuatu objek
lain
15 Frame by frame merupakan...
b. Animasi untuk mengatur perubahan bentuk yang dikagn sehingga

menciptakan objek yang lain

—h

Animasi efek yang menggunakan objek
Animasi pengatur perubahan tiipme secara manual

> @

Animasi untuk mengedit bentuk dasar objek

Animasi perubahan bentuk dari suatu bentuk objek la



Nama: No. Absen :
Keas:

Post-Test (Animasi Berbasis Macromedia Flash)

V. Hubungkan gambar/ikon dengan jawaban yang sesuai dengan
fungsi masing-masing pada lajur kanan!

1.
i . w. Berguna untuk membentulfill
Free Color menjadino color
Transform
2. P
* X. Menggambar bentuk bebas
Lasso Tool
3. |
| o N
Gradient . y. Mewarnai garis tepi objek / stroke
Transform
4. %ﬂ' . z. Menukar warna dargtroke ke Fill
Ink Bottle Color
> f . aa.Transformasi  bentuk  berupa
ukuran dan rotasi
Eyedopper
6.
E . bb. Menentukan warna dengan
mencari sampel warna
No Color
7.
E] : cc. Menghapus objek
Swap Colors
8. ﬂ .
dd. Memotong objek yang di inginkar
Pen tool
9.
F‘%} . ee.Membuat garis yang saling
Paint  Bucket terhubung
Tool
10. :j;;;a .
ff. Merubah warna gradasi objek
Brush Tool
gg.Memberi warna objek




VI. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan
tanda silang (x) pada jawaban yang paling tepat!
1. Fungsi Timeline untuk mengatur...
k. Penggunaan aplikasi yang dibuat
|.  Pembuatan berbagai bentuk objek yang kita inginkan
m. Letak dan waktu dari animasi sebuah objek
n. Perintah untuk membuat animasi
0. Besar kecilnya objek yang diinginkan
2. Dalam Macromedia Flash terdapat stage yang bargebagai...
k. Penyimpan berbagai macam aplikasi yang dibuat
|.  Pengatur besar kecilnya suatu objek tertentu
m. Pengatur waktu dari animasi
n. Pengatur perintah pembuat animasi
0. Lembar kerja untuk pembuatan berbagai bentuk ofgek kita inginkan
3. Penggunaan button dalam macromedia flash adalak...
k. Memicu sebuah aksi pada objek
l.  Melakukan modifikasi objek

m. Merubah display dokumen

N. Membentuk tombol ink
0. Menghapus objek
4.  Fungsi dari tools adalah...
k. Merubah tampilan dokumen
l.  Untuk merubah warna dari objek
m. Untuk merubah tampilan dari berbagai macam objek
n. Modifikasi objek
0. Menggeser layer
5. Library berguna untuk...
k. Mengatur besar kecilnya objek

I.  Menyimpan berbagai objek maupun symbol yang diganak



10.

m. Mengatur perintah animasi

n. Membuat berbagai bentuk objek

o. Mengatur letak dan waktu dari animasi sebuah objek

Yang bukan termasuk bagian dari Toolbox dalamcriblaedia Flash

adalah...
c. View e. Tools g. Colors
d. Options f. Action

Yang bukan termasuk pembuat animasi dalam Masd@ntlash adalah...

a. Action script c. Motion tween e. Masking

b. Shape tween d Frame by frame

Apakah yang dimaksud dengan link to frame?

a. Pembuatan button dengan menggunakan Action script

b. Pembuatan graphic yang dibentuk dengan menggurettaon script

c. Animasi perubahan bentuk dari suatu bentuk objetkjawie suatu bentuk
objek yang lain

d. Animasi yang mengatur perubahan tiegme secara manual

e. Pembuatan link link tujuan yang dibentuk dengan ggenakan Action
script

Dibawah ini merupakan pengertian dari motioneve

a. Animasi perubahan bentuk dari suatu bentuk objekjawle suatu bentuk
objek yang lain

b. Animasi untuk mengatur perubahan bentuk yang dikag

c. Animasi efek yang menggunakan objek lain

d. Pengatur perubahan tifame secara manual

e. Animasi untuk menggerakkan atau memindahkan pssau objek

Yang dimaksud dengan masking adalah...

a. Animasi yang mengatur perubahan tieggme secara manual

b. Animasi perubahan bentuk

c. Animasi efek yang menggunakan objek tertentu umhgnutup objek

lain



d.

e.

Memindahkan posisi suatu objek didalatage tanpa mengedit bentuk
dasar objek

Mengatur perubahan bentuk yang diinginkan

11. Dibawah ini yang merupakan pengertian dari &doynframe adalah...

a.
b.

C.

e.

Animasi untuk mengatur perubahan bentuk yang dikagi

Animasi yang menggunakan objek lain untuk menutyplotertentu
Pengatur perubahan bentuk dari suatu bentuk ofmekjadi suatu
bentuk objek yang lain

Mengedit posisi suatu objek didalatage tanpa menubah bentuk dasar
objek

Pengatur perubahan animasi padafiiape secara manual

12. Dibawah ini manakah yang merupakan definisi 8hape tween?

a.

d.
e.

Animasi perubahan bentuk dari bentuk satu menjaaliusbentuk objek
yang lain

Animasi untuk menggerakkan atau memindahkan pasisiu objek
didalamstage denagn mengedit objek

Membuat interaktivitas dalam Macromedia Flash dngenggunakan
perintah- perintah tertentu

Animasi yang mengatur perubahan setiap objek

Animasi untuk memperbesar atau memperkecil gambar

13. Didalam Toolbox terdapat option yang berfungsi...

a.
b.
c.
d.

e.

Merubah tampilan atau display dokumen

Melakukan modifikasi dan menciptakan suatu objek

Membentuk dan merubah tampilan utama dari berlragaam objek.
Merubah warna stroke menjadi fill color

Menggeser layer

14. Toolbox berfungsi untuk...

a.

Menyimpan peralatan standar yang digunakan dalambmetuk atau
memanipulasi objek yang telah dibuat
Membuat interaktivitas dalam Macromedia Flash

Menyimpan berbagai objek maupun symbol



d.

e.

Mengatur perintah untuk membuat animasi

Mengatur letak dan waktu dari animasi sebuah objek

15 Fungsi View dalam Toolbox adalah...

a.

© oo T

Untuk merubah tampilan atau display dokumen dargurexr untuk
memperbesar atau memperkecil tampilan layer

Untuk merubah warna objek

Untuk melakukan modifikasi objek

Untuk membentuk dan merubah tampilan dari berbagaam objek.

Untuk menggeser layer



LAMPIRAN 4

1. Daftar Nilai Siswa Kelas X1 IPA 1 dan IPA 2
2. Landasan Nilai awal Desain Grafis

3. Analisis Butir Soal

4. Analisis Penilaian

J. Dokumentasi Penelitian Tindakan Kelas



DAFTAR NILAI DESIGN GRAFISSISWA KELASXI IPA 1
SMA NEGERI 11 YOGYAKARTA
SEMESTER GENAP, TAHUN AJARAN 2010/2011

MATERI :
PENGGUNAAN PERANGKAT LUNAK PEMBUAT ANIMAS

Nilai Tugas
Pre Test| Post Test 1| Post Test 2
No | NIS NAMA Media Ppt | Media
Animasi
Kamis, | Kamis, Kamis,
3/3/11 17/3/11 23/3/11
1 | 3657| ADAM HOGANTARA AJl 88 96 100
2 | 3763| ADHITYASETYAWAN 88 92 100
3 | 3764| AGNAR SULTHONI 88 88 100
4 | 3732| ANDY KURNIAWAN 76 96 100
5 | 3699| ANNISA YULIA FARADILLA 92 84 100
6 | 3587| ARDE CANDRA PAMUNGKAS 60 72 82
7 | 3625| ARIEF NASRULLAH 84 80 100
8 | 3734| ASNIAR 60 92 96
9 | 3664| ATHIFA FAJRI FAHMAWAT 88 88 100
10 | 3627| BAGASKORO BAGUS SAMBODO| 04 70 78
11 | 3630| DANY EZAH FAZWI 68 72 74
12 | 3665 DEVY LUKITA SARI 60 84 100
13 | 3635| ELAN LUBIHANA 84 100 100
14 | 3742| FIKRY ADDIN SALIMY 88 100 100
15 | 3680| MUHAMMAD ANDY HAKIM 70 74 76
16 | 3457| RIDWAN ADI LAKSONO 68 76 80
RIZKI ROMADHON 02 84 96
17 | 3685| PAMUNGKAS
18 | 3762 ZHIELDA SAZAHABI 80 88 100
19 EDLIN SHUFI .A 76 88 100




DAFTAR NILAI DESIGN GRAFISSISWA KELASXI IPA 2
SMA NEGERI 11 YOGYAKARTA
SEMESTER GENAP, TAHUN AJARAN 2010/2011

MATERI :
Nilai Tugas

Pre Test| Post Test 1| Post Test 2

No | NIS NAMA Media Ppt Media
Animasi

Kamis, | Kamis, Kamis,

3/3/11 | 17/3/11 23/3/11

1 | 3729| AHMAD IRFAN DARUSETYA 100 100 100

PENGGUNAAN PERANGKAT LUNAK PEMBUAT ANIMAS




2 | 3623 ANDRIHARYONO 88 100 100
3 | 3660| ANKICAHYA KESUMADEWI 100 100 100
4 | 3588| ARIFFAUZI 88 100 100
CLARA SHABRINA 92 100 100
5 | 3629| PRAMESWARY
6 | 3595| DILLA FADIELA 84 100 100
7 | 3740| FAIZAL RIZKY PRATOMO 76 84 88
8 | 3639| IMAM SAPUTERA 88 100 100
9 | 3601| IRSHA ADHADANA UTAMA 100 96 100
10 | 3719| RINA ANGGI SETYANINGRUM 68 80 100
11 | 3760| TITO NUR SETIAWAN 88 100 100
88 100 100

12

3619

USMAWATI ANGGITA SAKT







Nilai Awal Desain GrafisKelas XI IPA 1

NO ABS NAMA UHT1 UHT?2
1 | 2A10001| ADAM HOGAN 77 76
2 | 2A10002| ADHITYA S 80 90
3 | 2A10003| AGNAR S 78 74
4 | 2A10007| ANDY KURNIAWAN 70 83
5 | 2A10009| ANNISA YULIA 78 77
6 | 2A10010 ARDE CANDRA 85 90
7 | 2A10011| ARIEF N 80 80
8 | 2A10012] ASNIAR 80 82
9 | 2A10013| ATHIFAF 80 65
10 | 2A10014] BAGASKORO BAGUS 85 85
11 | 2A10015] DANY E.F 80 90
12 | 2A10016| DEVI LUKITA 80 90
13 | 2A10017] ELAN LUBIHANA 85 90
14 | 2A10019 FIKRI ADDIN 80 90
15 | 2A10023] MUH.ANDY HAKIM 85 90
16 | 2A10027| RIDWAN ADI 64 90
17 | 2A10029 RIZKI R 85 90
18 | 2A10033] ZHIELDA S 80 73

19 | 2A10034| EDLIN SHUFI 77 79

Siswa yang telah memenuhi KKM% x 100 = 63,2 %

Siswa yang belum memenuhi KKM1;79 x 100 = 36,8 %







Nilai Awal Desain GrafisKelas XI | PA 2

NO ABS NAMA UHT1 UHT?2
1 | 2A20001 | AHMAD IRFAN 80 90
2 | 2A20002 | ANDRIH 77 77
3 | 2A20004 | ANKICAHYAK 80 95
4 | 2A20006 | ARIF FAUZI 65 89
5 | 2A20007 | CLARA SABRINA 80 95
6 | 2A20009 | DILLA FADIELA 80 95
7 | 2A20011 | FAIZAL 76 79
8 | 2A20015 | IMAM SAPUTRA 77 77
9 | 2A20016 | IRSHA ADHADANA 85 90
10 | 2A20026 | RINA ANGGI 85 85
11 | 2A20030 | TITO NUR 80 90
12 | 2A20031 | USMAWATI 85 85

Siswa yang telah memenuhi KKM1;82 x 100 = 66,7 %

Siswa yang belum memenuhi KKM% x 100 = 33,3 %




Analisis Butir Soal Pretest

No NIS Nama Nomor Soal

10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 X
1 3657 | ADAM 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1|22
2 3763 | ADHIT 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 021
3 3764 | AGNAR 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1|22
4 3732 | ANDY 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0119
5 3699 | ANNISA 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1|23
6 3587 | ARDE 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1|19
7 3625 | ARIEF 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1|21
8 3734 | ASNIAR 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 015
9 3664 | ATHIFA 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1|22
10 | 3627 | BAGAS 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1|20
11 | 3630 | DANY 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1|19
12 | 3665 | DEVY 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1|15
13 | 3635 | ELAN 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 021
14 | 3742 | FIKRY 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 021
15 | 3680 | M.ANDI 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1|20
16 | 3457 | RIDWAN 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0] 16
17 | 3685 | RIZKI 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1|23
18 | 3762 | ZHIELDA 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1|20
19 EDLIN 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0] 18
20 | 3729 | AHMAD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1|25
21 | 3623 | ANDRI 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1|21




22 | 3660 | ANKI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 125
23 | 3588 | ARIF 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1] 22
24 | 3629 | CLARA 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 121
25 | 3595 | DILLA 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 119
26 | 3740 | FAIZAL 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0] 18
27 | 3639 | IMAM 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 119
28 | 3601 | IRSHA 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1] 22
29 | 3719 | RINA 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0] 15
30 | 3760 | TITO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 120
31 | 3619 | USMA 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1] 22
Jumlah 26 | 23| 28| 27| 28| 30| 26| 26| 29| 25| 10| 22| 20| 29| 26| 28| 26| 22| 28| 28| 18| 26| 26| 27| 22626
p O'i 074 | 09 ] 087 | 09| 097 | 084 | 084 | 094 | 0.81 | 032 | 0.71 | 0.65 | 0.94 | 0.84 | 0.9 | 0.84 | 0.71 | 0.9 | 09 | 058 | 0.84 | 0.84 | 087 | 0.71
1-p Olé 026 | 01] 013 | 01| 0.03| 016 | 0.16 | 0.06 | 0.19 | 0.68 | 0.29 | 0.35 | 0.06 | 0.16 | 0.1 | 016 | 029 | 0.1 | 0.1 | 042 | 0.16 | 0.16 | 0.13 | 0.29
p (1-p) 0'}1 019 | 0.09 | 011 ] 0.09 | 0.03 | 0.14 | 0.14 | 0.06 | 0.16 | 0.22 | 0.21 | 0.23 | 0.06 | 0.14 | 0.09 | 0.14 | 0.21 | 0.09 | 0.09 | 024 | 014 | 014 | 011 | 021
3 p(1-p) 3.417273673

Variansi (s?)

6.478709677

Standar deviasi

2.55




Analisis Butir Soal Siklus |

No. | NIS Nama Nomor Soal
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 X

1 3657 | ADAM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 24
2 3763 | ADHIT 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 23
3 3764 | AGNAR 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 22
4 | 3732 | ANDY 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24
5 | 3699 | ANNISA 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 21
6 | 3587 | ARDE 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 19
7 | 3625 | ARIEF 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 19
8 | 3734 | ASNIAR 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23
9 | 3664 | ATHIFA 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 21
10 | 3627 | BAGAS 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 16
11 | 3630 | DANY 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 18
12 | 3665 | DEVY 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 21
13 | 3635 | ELAN 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24
14 | 3742 | FIKRY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
15 | 3680 | M.ANDI 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 18
16 | 3457 | RIDWAN 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 18
17 | 3685 | RIZKI 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 20
18 | 3762 | ZHIELDA 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 21
19 EDLIN 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 22




20 | 3729 | AHMAD 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| 25
21 | 3623 | ANDRI 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| 25
22 | 3660 | ANKI 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| 25
23 | 3588 | ARIF 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| 25
24 | 3629 | CLARA 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| 25
25 | 3595 | DILLA 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| 25
26 | 3740 | FAIZAL 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1| 21
27 | 3639 | IMAM 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| 25
28 | 3601 | IRSHA 1] 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| 22
29 | 3719 | RINA 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0| 20
30 | 3760 | TITO 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1| 24
31 | 3619 | USMA 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| 25
Jumlah 31 (31| 28| 30| 29| 30| 29| 29| 29| 30| 25| 17| 26| 29| 28| 29| 22| 28| 29| 28| 20| 29| 26| 27| 27| 686

p 1] 1] 09]097 | 094|097 | 094|094 | 094|097 | 081 | 055 | 0.84 | 094 | 09 ] 094|071 09094 | 09065 094|084 | 087 | 087

1-p 0| o] 01]003]006]0.03] 006 006|006 003|019 | 045 | 0.16 | 0.06 | 01| 006 029| 01 ]006]| 01]035]0.06] 016 | 0.13 | 0.13

p (1-p) 0] 0]009]003] 006 003] 006 | 006 006 | 0.03] 016 | 025 | 0.14 | 0.06 | 0.09 | 0.06 | 0.21 | 0.09 | 0.06 | 0.09 | 0.23 | 0.06 | 0.14 | 0.11 | 0.11

2p(1-p) 2.260145682

Variansi (s%)

6.89

Standar deviasi

2.63




Analisis Butir Soal Siklus Il

No. | NIS | Nama Nomor Soal
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 | x
1 | 3657 | ADAM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1] 25
2 | 3763 | ADHIT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1] 25
3 | 3764 | AGNA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1] 25
4 | 3732 | ANDY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1] 25
5 | 3699 | ANNIS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1] 25
6 | 3587 | ARDE 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1] 19
7 | 3625 | ARIEF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1] 25
8 | 3734 | Asnia 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| 24
9 | 3664 | ATHIF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1] 25
10 | 3627 | BAGA 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1] 16
11 | 3630 | DANY 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1] 17
12 | 3665 | DEVY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1] 25
13 | 3635 | ELAN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1] 25
14 | 3742 | FIKRY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1] 25
15 | 3680 | ANDI 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1] 18
16 | 3457 | RIDW 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1] 20
17 | 3685 | RizKI 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1] 24
18 | 3762 | ZHIEL 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| 24
19 EDLIN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1] 25
20 | 3729 | AHMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1] 25




21 3623 | ANDRI 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| 24
22 3660 | ANKI 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| 24
23 3588 | ARIF 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| 24
CLAR
24 3629 | A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| 25
25 3595 | DILLA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 [ 24
FAIZA
26 3740 | L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1| 22
27 3639 | IMAM 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| 24
28 3601 | IRSHA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| 25
29 3719 | RINA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1| 24
30 3760 | TITO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| 25
31 3619 | USMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1|25
Jumlah 30 29 28 30 30 30 29 30 30 30 30 29 26 27 28 29 28 30 29 27 30 30 29 30 30 | 728

p 0.97 0.94 0.9 0.97 0.97 0.97 0.94 0.97 0.97 0.97 0.97 0.94 0.84 0.87 0.9 0.94 0.9 0.97 0.94 0.87 0.97 0.97 0.94 0.97 0.97

1-p 0.03 0.06 0.1 0.03 0.03 0.03 0.06 0.03 0.03 0.03 0.03 0.06 0.16 0.13 0.1 0.06 0.1 0.03 0.06 0.13 0.03 0.03 0.06 0.03 0.03

p (1-p) 0.03 0.06 0.09 0.03 0.03 0.03 0.06 0.03 0.03 0.03 0.03 0.06 0.14 0.11 0.09 0.06 0.09 0.03 0.06 0.11 0.03 0.03 0.06 0.03 0.03

T p(1-p) 1.390218522
Variansi (s?) 6.508064516
Standar deviasi 2.55







PRETEST
> Rdiabilitas | nstrumen

KR-20 = K %;pa_pq
k-1 s?

Keterangan :

K = Banyak item

s2 = Variansi

Kriteria :

0,0-0,2 =reliabilitas sangat jelek
0,2-0,4 =reliabilitas rendah
0,4-0,6 = reliabilitas cukup

0,6 — 0,8 =reliabilitas tinggi
0,8-1,0 =reliabilitas sanga t tinggi

KR-20 =

25 [,_342
25-1|" 648

=1,04 [1-0,53]
= 0,488 (reliabilitas cukup)

» Tingkat Kesukaran (TK)

Keterangan :

Nb = Jumlah siswa yang menjawab benar
N = Jumlah siswa seluruhnya

Kriteria :

0,00 — 0,30 = sukar

0,31 -0,70 = sedang

0,71 - 1,00 = mudah



1. TK=

2. TK=

3. TK=

4. TK =

5. TK =

6. TK=

7. TK=
31

8. TK=

9. TK=
31

10.TK =

11.TK =

12.TK =

13.TK =

14.TK =

15.TK =

16.TK =

17.TK =
31

26
31

23_0,74 (mudah)
31

=0,84 (mudah)

28 =0,90 (mudah)
31

27 =0,87 (mudah)
31

28 =0,90 (mudah)
31

30_ 0,97 (mudah)
31

26 =0,84 (mudah)

26 =0,84 (mudah)
31

29 =0,94 (mudah)
25
31
10
31

22 _0.71 (mudah)
31

=0,81 (mudah)

=0,32 (sedang)

20
— =0,65 (sedan
31 ( )

29 =0,94 (mudah)
31

26
31

28 =0,90 (mudah)
31

=0,84 (mudah)

26 =0,84 (mudah)



22

18.TK = =0,71 (mudah)
31
19.TK = 282090 (mudah)
31
20.TK = 220,90 (mudah)
31
21.TK = 18_ 0,58 (sedang)
31
22.TK = 26 =0,84 (mudah)
31
23.TK = 26 =0,84 (mudah)
31
24.TK = 27 =0,87 (mudah)
31
25.TK = 20 =0,65 (sedang)
31
Daya Pembeda (DP)
op = 2(BA-BB)
N
Keterangan :

DP = Daya pembeda soal

BA= Jumlah jawaban benar kelompok atas
BB = Jumlah jawaban benar kelompok bawah
N = Jumlah siswa yang mengerjakan tes
Kriteria :

0,00 — 0,19 = soal tidak dipakai

0,20 — 0,29 = soal diperbaiki

0,30 — 0,39 = soal diterima, perlu diperbaiki
0,40 — 1,00 = soal diterima baik



1. DP =

2. DP =

3. DP =

4. DP =

5. DP =

6. DP =

7. DP =

8. DP =

9. DP =

10.DP =

11.DP =

12.DP =

13.DP =

14.DP =

15.DP =

16.DP =

206-10) _ 0,39 (soal diterima,perlu diperbaiki)

31
% =0,58 (soal diterima baik)
246-12) =0,26 (soal diperbaiki)
31
% =0,32 (soal diterima,perlu diperbaiki)
2d6-12) =0,26 (soal diperbaiki)
31
% =0,13 (soal tidak dipakai)
@ =0,39 (soal diterima,perlu diperbaiki)
@ =0,39 (soal diterima,perlu diperbaiki)
@ =0,19 (soal tidak dipakai)
@ -0,45 (soal diterima baik)
@ =0,65 (soal diterima baik)
@ =0,65 (soal diterima baik)
% =0,77 (soal diterima baik)
@ =0,19 (soal tidak dipakai)
@ =0,39 (soal diterima,perlu diperbaiki)
216-12)

=0,26 (soal diperbaiki
31 ( p )



2(L6-10)

17.DP = 31 =0,39 (soal diterima,perlu diperbaiki)
18.DP = @ =0,65 (soal diterima baik)
19.DP = % =0,26 (soal diperbaiki)
20.DP = @ =0,26 (soal diperbaiki)
21.DP = % =0,90 (soal diterima baik)
22.DP = @ =0,39 (soal diterima,perlu diperbaiki)
23.DP = @ =0,39 (soal diterima,perlu diperbaiki)
24.DP = % =0,32 (soal diterima,perlu diperbaiki)
25.DP = @ =0,65 (soal diterima balik)
Homogenitas
_ Mp-Mt |p

Fows = 7 g q

Keterangan :

Mp = Rerata skor dari subyek untuk yang menjawatdabbutir soal yang
akan dicari korelasinya

Mt = Rerata skor total

St = Standar deviasi skor total

p = proporsi jawaban benar

g = proporsi jawaban salah



Kriteria :

Koefisien validitas> 0,300

1.

10.

11.

12.

13.

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

_1962-20.2

/0;84 . .
=(-0,23) (2,3) =-0,52 k val
255 016 (-0,23) (2,3) = -0,529 (tidak valid)

2004-202 |0/4

= 1.7)=0.1 idak vali
255 026 (0,08) (1,7) = 0,136 (tidak valid)

2036-202 |09

op - (0.063) (3) = 0,189 (idak valid)

255

2083-202 | 0BT _ 051y (2,58) = 0,136 (tidak valid)
255 013

20142202 109 _ 4 173 (3) = -0,070 (tidak valid)
255 01

2023-202 |097

= (0,012) (5,68) = 0,068 (tidak valid
255 003 (0,012) (5,68) ( )

206-202 [084 _ _ |
255 \/g =(0,2) (2,3) = 0,46 (valid)

2035-202 084 _ (0,06) (2,3) = 0,138 (tidak valid)
255 | 016

20,2-20,2 |094

_ 196-202

255 1\ 00p ) (3:8) =0 (tidak valid)

081 . .
|=E2 = (:0,23) (2,08) = -0,47 k val
TR (-0,23) (2,08) = -0,478 (tidak valid)

213-202 |032 =(0,43) (0,69) = 0,3000 (valid)
255 | 068

211-202 |0/1 =(0,352) (1,564) = 0,551 (valid)
255 029

202-20,2 065 =(0) (1,35) = 0 (tidak valid)
255 | 035



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

20,21-20,2

094 _ 0,04) (3,958) = -0,478 (tidak valid)
255 | 006

2066-20,2 (084 - (0,18) (2,29) =0,412 (Va“d)
255 | 016

_ 1953-202 [09

255 o1 =(-0,262) (3) = -0,8 (tidak valid)

2054-202 OB4 _ 13y (2.29) = 0,300 (valid)
255 | 016

_196-202 |058

20,/7-202 | 0/1 _ (0,22) (1,56) = 0,343 (valid)
255 029

2057-202 /09

255 o1 =(0,145) (3) = 0,435 (valid)

2021-202 [09

2ss |01 - (0004 (3 =0,12 (tidak valic)

= (-0,23) (1,176) = -0,27 (tidak valid)

255 042

2084-202 1084 _ (0,25) (2,29) = 0,572 (valid)

255 | 016

255 | 016

205-202 |OB7 _ (0,12) (2,6) = 0,435 (valid)
255 | 013

21-202 1071 _ 3y (1 56) = 0,468 (valid)
255 \ 029

> Pengecoh (Distraktor)




n-1
Ip:Np(N—ij

Keterangan :

Ip = Indeks pengecoh

Np = Jumlah siswa yang memilih pengecoh
n = Banyak option

N = Jumlah siswa yang ikut tes

Nb = Jumlah siswa yang menjawab benar butir saa yeersangkutan
Kriteria :

>200% = sangat buruk

0%-25% = buruk

26%-50% = kurang baik

51%-75% = baik

76%-125%= sangat baik

1. Ip=4 >l V_4(3)=325 12,8% (buruk)
31- 26 5

2. p=af2"L 1=4(2)= 2 8% (buruk)
31-23 8

3. Ip=4 o7l )_4 (4 =5,3— 21,3% (buruk)
31-28 3

4. Ip=4 5-1 :4(ﬂj:4—>16%(buruk)
31-27 4

5. lIp=4 o7l )_, (4 =5,3— 21,3% (buruk)
31-28 3

6. Ip=4 571 1_,(4 = 16— 64% (baik)
31-30 1

7. p=a[ 2L |=4(2)=32- 12,8% (buruk)
31-26 5

8. Ip=4 o1 )_4 (4 = 3,2— 12,8% (buruk)
31- 26 5




12.Ip=4

13.Ip=4

14.1p = 4

15.Ip=4

16.Ip=4

17.lp =4

18.Ip=4

19.lp = 4

20.Ip=4

21.Ip = 4

22.Ip =4

23.Ip=4

= 8— 32% (buruk)

=2,7— 10,8% (buruk)

5-1 j: 4 (211): 0,76—> 3,05% (buruk)

5-1 . 4 ﬂj: 1,7— 7,1% (buruk)
31-22 9

-1 . 4 4\ 1,45— 5,8% (buruk)
31-20 11

571 V-4 (4] =5 320 (buruk)
31-29 2

°-1 3. 4 4 3,2— 12,8% (buruk)
31-26 5

5-1 3. 4 4= 5,3— 21,3% (buruk)
31-28 3

°-1 . 4 4 3,2— 12,8% (buruk)
31-26 5

°-1 =4 ﬂ =1,7— 7,1% (bUrUk)
31-22 9

Sl - 4[4 5,3— 21,3% (buruk)
31-28 3

°-1 3. 4 4 5,3— 21,3% (buruk)
31-28 3

5-1 j: 4 (ij: 1,23— 4,9% (buruk)
31-18 13

5-1 j: 4 [ j= 3,2— 12,8% (buruk)

4
5
5-1 ]: 4 (gj: 3,2— 12,8% (buruk)



5_

=

]: 4 (gj: 4— 16% (buruk)

j: 4 [gjz 1,7— 7,1% (buruk)



SIKLUS |
> Rdiabilitas | nstrumen

KR-20 = K [12'0(1_ p)}
k-1 s?

Keterangan :

K = Banyak item

s2 = Variansi

Kriteria :

0,0-0,2 =reliabilitas sangat jelek
0,2-0,4 =reliabilitas rendah
0,4-0,6 =reliabilitas cukup

0,6 — 0,8 =reliabilitas tinggi
0,8-1,0 =reliabilitas sanga t tinggi

KR-20 = 25 1- 226
25-1 689

= 1,04 [1-0,33]
= 0,696 (reliabilitas tinggi)

> Tingkat Kesukaran (TK)

Keterangan :

Nb = Jumlah siswa yang menjawab benar
N = Jumlah siswa seluruhnya

Kriteria :

0,00 — 0,30 = sukar

0,31 -0,70 = sedang



0,71 — 1,00 = mudah

26.TK =

27.TK =

28.TK =

29.TK =

30.TK =

31.TK =

32.TK =

33.TK =

34.TK =
31

35.TK =

36.TK =
31

37.TK =

38.TK =

39.TK =

40.TK =

41.TK =

31_1 (mudah)
31

31_1 (mudah)
31

28 =0,90 (mudah)
31

30 =0,97 (mudah)
31

29
31

30 =0,97 (mudah)
31

=0,94 (mudah)

29 =0,94 (mudah)
31

29 =0,94 (mudah)
31

29 =0,94 (mudah)

30_ 0,97 (mudah)
31

25 0,81 (mudah)

17

—=0,55 (sedan
31 ( 9)
@
31

29 =0,94 (mudah)
31

=0,84 (mudah)

28
31

29 =0,94 (mudah)
31

=0,90 (mudah)



22

42.TK = =0,71 (sedang)
31

43.7K = 28-0,90 (mudah)
31

44.7K = 220,04 (mudah)
31

45.TK = 28_ 0,90 (mudah)
31

46.TK = 20 =0,65 (sedang)
31

47.TK = 29 =0,94 (mudah)
31

48.TK = 26 =0,84 (mudah)
31
27

49.TK = ET =0,87 (mudah)

50.TK = :2))—1 =0,87 (mudah)

Daya Pembeda (DP)

> _ 2(BA-BB)
N

D

Keterangan :

DP = Daya pembeda soal

BA= Jumlah jawaban benar kelompok atas
BB = Jumlah jawaban benar kelompok bawah
N = Jumlah siswa yang mengerjakan tes
Kriteria :

0,00 — 0,19 = soal tidak dipakai

0,20 — 0,29 = soal diperbaiki

0,30 — 0,39 = soal diterima, perlu diperbaiki



0,40 — 1,00 = soal diterima baik

26.DP = @ ~0,06 (soal tidak dipakai)

zrDP:3§%%E?=Q06@othakmpmao

216-12)
31
2016-14)
31
216-13
31
2016-14)
31
216-13)
31
216-13)
31
216-13)
31
2016 -14)
31

28.DP = =0,26 (soal diperbaiki)

29.DP = =0,13 (soal tidak dipakai)

30.DP = =0,19 (soal tidak dipakai)

31.DP = =0,13 (soal tidak dipakai)

32.DP = =0,19 (soal tidak dipakai

33.DP = =0,19 (soal tidak dipakai)

34.DP = =0,19 (soal tidak dipakai)

35.DP = =0,13 (soal tidak dipakai)

36.DP = @ -0,45 (soal diterima baik)

31DP=5@§59=097@mnmmnmabmm

38.DP :M
31

=0,39 (soal diterima,perlu diperbaiki)

39.DP =

@ =0,19 (soal tidak dipakai)

216-12)

40.DP = =0,26 (soal diperbaiki)

a1.0p = 246°19
31

=0,19 (soal tidak dipakai)



2(16- 6)

42.DP = 31 =0,65 (soal diterima baik)
43.DP = % =0,26 (soal diperbaiki)
44.DP = @ =0,19 (soal tidak dipakai)
45.DP = @ =0,26 (soal diperbaiki)
46.DP = % =0,77 (soal diterima baik)
47.DP = @ =0,19 (soal tidak dipakai)
48.DP = @ =0,39 (soal diterima,perlu diperbaiki)
49.DP = % =0,32 (soal diterima,perlu diperbaiki)
50.DP = % =0,32 (soal diterima,perlu diperbaiki)
Homogenitas
_ Mp-Mt |p

Mo”5 g

Keterangan :

Mp = Rerata skor dari subyek untuk yang menjawadabbutir soal yang
akan dicari korelasinya

Mt = Rerata skor total

St = Standar deviasi skor total

p = proporsi jawaban benar

g = proporsi jawaban salah



Kriteria :

Koefisien validitas> 0,300

26.r

27

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

* 1 phis

I pois

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

2213-2213

2213-2213

1 o |
263 \/g =(0) (0) = 0 (tidak valid)

1 - |
263 \/g = (0) (0) = O (tidak valid)

2329-2213 /g_i = (0,441) (3) = 1,323 (valid)

263

22332213 1097 _ 4 076) (5,686) = 0,432 (valic)
263 | 003

2234-22138 1094 _ ; 479) (3,958) = 0,312 (valic)
263|006

2227-2213 | 097 =(0,224) (5,686) = 1,273 (valid)
263 \ 003

21p3-2213 094 _ (-0,228) (3,958) = -0,902 (tidak valid)
263 006

2228-2213 1094 _ (0,057) (3,958) = 0,225 (tidak valid)
263 006

2224-2213 1094 _ (0,041) (3,958) = 0,162 (tidak valid)
263 006

2213-2213 | 097

=(0) (5,686) = 0 (tidak valid
263 003 0) ( )=0¢( )

2268-2213 | 081 _ (0,209) (2,064) = 0,431 (valid)
263 019

2329-2213 | 055 =(0,441) (1,105) = 0,478 (valid)
263 \ 045



38.

39.

40.

41].

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

2277-2213 [084 _ (0,243) (2,291) = 0,556 (valid)
263 016

2231-2213 [ 094 =(0,068) (4,847) = 0,329 (valid)
263 \ 006

2257-22]13 /(()J_i = (0,167) (3) = 0,501 (valid)

263

2245-2213 | 094 =(0,121) (3,958) = 0,478 (valid)
263 006

2232~ 2213

2291-2213 1071 _ ) 596) (1,564) = 0,462 (valid)
263 | 029

109 _ _ . ,
263 o (0,072) (3) = 0,216 (tidak valid)

263 006

2264-22]13 /g_'i = (0,193) (3) = 0,581 (valid)

263

2285-2213 1055 _ 4 311 (1,3628) = 0,432 (valid)
263 035

2245-2213 | 094

= (0,121) (3,958) = 0478 (valid
263 006 (0,121) (3,958) (valid)

2242-2213

084 _ (0,110) (2,291) = 0,252 (tidak valid)
263 | 016

2241-2213

087 _ (0,106) (2,586) = 0,274 (tidak valid)
263\ 013

2233-2213

087 _ (0,076) (2,586) = 0,196 (tidak valid)
263\ 013



> Pengecoh (Distraktor)

n-1
'psz[N—ij

Keterangan :

Ip = Indeks pengecoh

Np = Jumlah siswa yang memilih pengecoh
n = Banyak option

N = Jumlah siswa yang ikut tes

Nb = Jumlah siswa yang menjawab benar butir saa yeersangkutan
Kriteria :

>200% = sangat buruk

0%-25% = buruk

26%-50% = kurang baik

51%-75% = baik

76%-125%= sangat baik

26.lp=4 571 1_,(2 = 0— 0% (buruk)
31-31 0

27.1p=4 5‘1j:4(fj:o_90%(mﬂum
31-31 0

28.Ip=4 o7l )_, (4 =5,3— 21,3% (buruk)
31-28 3

29.Ip=4 >-1 =4-f=1saemwﬁmmm
31-30 1

30.Ip=4 5-1 =4 4 = 8 — 32% (kurang baik)
31- 29 2

31.lp=4 >-1 =4-ﬂ=16H6m%mmm
31-30 1




32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.1p = 4

46.1p = 4

';|4> old RIM NIA NN NN

la wis NS wis ol NS wis NS ols

= 8 — 32% (kurang baik)

= 8— 32% (kurang baik)

= 8 — 32% (kurang baik)

= 16— 64% (baik)

= 3,33— 13,33% (buruk)

jz 2,6— 10,4% (buruk)

=3,2— 12,8% (buruk)

= 8 — 32% (kurang baik)

=5,3— 21,3% (buruk)

= 8 — 32% (kurang baik)

=1,7— 7,1% (buruk)

=5,3— 21,3% (buruk)

= 8 — 32% (kurang baik)

=5,3— 21,3% (buruk)

j: 0,8— 3,2% (buruk)



47.Ip=4 571 ) 4 (ﬂj: 8 — 32% (kurang baik)
31-29 2

48.Ip =4 >71 ) 4 4)- 3,2— 12,8% (buruk)
31-26 5

49.1p = 4 5-1 :4@):4—) 16% (buruk)
31-27 4

50.Ip=4 5-1 :4@):4—) 16% (buruk)
31-27 4



SIKLUS I
> Rdiabilitas | nstrumen

KR-20 = K P;pa—pq
k-1 s?

Keterangan :

K = Banyak item

s2 = Variansi

Kriteria :

0,0-0,2 =reliabilitas sangat jelek
0,2-0,4 =reliabilitas rendah
0,4-0,6 =reliabilitas cukup

0,6 — 0,8 =reliabilitas tinggi
0,8-1,0 =reliabilitas sanga t tinggi

KR-20 :ﬂ 1-&
25-1" 65

=1,04 [1-0,22]
= 0,811 (reliabilitas tinggi)

> Tingkat Kesukaran (TK)

Keterangan :

Nb = Jumlah siswa yang menjawab benar
N = Jumlah siswa seluruhnya

Kriteria :

0,00 — 0,30 = sukar

0,31 -0,70 = sedang



0,71 — 1,00 = mudah

51.TK =

52.TK =

53.TK =

54.TK =

55.TK =

56.TK =

57.TK =

58.TK =

59.TK =
31

60.TK =

61.TK =
31

62.TK =

63.TK =

64.TK =

65.TK =

66.TK =

30 =0,97 (mudah)
31

29 =0,94 (mudah)
31

28 =0,90 (mudah)
31

30 =0,97 (mudah)
31

30
31

30 =0,97 (mudah)
31

=0,97 (mudah)

29 =0,94 (mudah)
31

30_ 0,97 (mudah)
31

30_ 0,97 (mudah)

30_ 0,97 (mudah)
31

30_ 0,97 (mudah)

29 =0,94 (mudah)
31

26
31

21 =0,87 (mudah)
31

=0,84 (mudah)

28
31

29 =0,94 (mudah)
31

=0,90 (mudah)



28
31

68.TK = 2—2 =0,97 (mudah)

67.TK = =0,90 (mudah)

29
31

70.TK = :2))—1 =0,87 (mudah)

69.TK = =0,94 (mudah)

30

71.TK = 31 =0,97 (mudah)

72.TK = 2—2 =0,97 (mudah)

29

73.TK = . =0,94 (mudah)

74.TK = 2—2 =0,97 (mudah)

30

75.TK = 31 =0,97 (mudah)

Daya Pembeda (DP)

> _ 2(BA-BB)
N

D

Keterangan :

DP = Daya pembeda soal

BA= Jumlah jawaban benar kelompok atas
BB = Jumlah jawaban benar kelompok bawah
N = Jumlah siswa yang mengerjakan tes
Kriteria :

0,00 — 0,19 = soal tidak dipakai

0,20 — 0,29 = soal diperbaiki

0,30 — 0,39 = soal diterima, perlu diperbaiki



0,40 — 1,00 = soal diterima baik

2016-14)

51.DP = =0,13 (soal tidak dipakai)

52.pp = 286°13
31

=0,19 (soal tidak dipakai)
2(l6-12)
31
2(l6-14)
31
2(l6-14)
31
2(l6-14)
31
2(16-13
31
2(16-14)
31
2(16-14)
31
2(16-14)
31
2(16-14)
31
2(16-13
31
2(l6-10)
31
64.0p = 246°19
31
2(l6-12)
31
2(16-13
31

53.DP = =0,26 (soal diperbaiki)

54.DP = =0,13 (soal tidak dipakai)
55.DP = =0,13 (soal tidak dipakai)
56.DP = =0,13 (soal tidak dipakai)
57.DP = =0,19 (soal tidak dipakai)
58.DP = =0,13 (soal tidak dipakai)
59.DP = =0,13 (soal tidak dipakai)
60.DP = =0,13 (soal tidak dipakai)
61.DP = =0,13 (soal tidak dipakai)
62.DP = =0,19 (soal tidak dipakai)
63.DP = =0,39 (soal diterima,perlu diperbaiki)
=0,32 (soal diterima,perlu diperbaiki)
65.DP = =0,26 (soal diperbaiki)

66.DP = =0,19 (soal tidak dipakai)



216-12)
31
2016 -14)
31
206-13)
31
70.pp = 246-19
31
216 -14)
31
216-14)
31
216-13)
31
216-14)
31
216-14)
31

67.DP = =0,26 (soal diperbaiki)

68.DP = =0,13 (soal tidak dipakai)
69.DP = =0,19 (soal tidak dipakai)

=0,32 (soal diterima,perlu diperbaiki)
71.DP = =0,13 (soal tidak dipakai)
72.DP = =0,13 (soal tidak dipakai)
73.DP = =0,19 (soal tidak dipakai)
74.DP = =0,13 (soal tidak dipakai)

75.DP = =0,13 (soal tidak dipakai)

Homogenitas

_ Mp-Mt |p

r phis - S: q

Keterangan :

Mp = Rerata skor dari subyek untuk yang menjawadabbutir soal yang
akan dicari korelasinya

Mt = Rerata skor total

St = Standar deviasi skor total

p = proporsi jawaban benar

g = proporsi jawaban salah



Kriteria :
Koefisien validitas> 0,300

22,/11-235 | 097

5LF e =g 003" (-0,31) (5,7) = O (tidak valid)
2.1 b = %5_523’5 (())_i = (-0,36) (3) = -1,37 (tidak valid)
53.1 b = %;523’5 \/?):i =(0,27) (3) = 0,810 (valid)

54.r ... = 22’7215‘523’5 \/ﬁ - (0.1) (5,7) = 0,570 (valid)

B5. [ e = 23'52;53’5 \/ﬁ = (0) (5,7) = O (tidak valid)

B6. [ e = 23'72;53’5 \/ﬁ = (0,078) (5,7) = 0,445 (valid)

57.¢ e = %5'523’5 \/g:i - (0,17) (3) = 0,51 (valid)

B8.1 e = 22’62’5"523'5 \/ﬁ = (0,05) (5,7) = 0,300 (valid)

B9 [ e = 23’625_523’5 8,(%:73 = (0,05) (5,7) = 0,300 (valid)

60.1 ., = 23'52;3’5 gg; - (0) (5,7) = O (tidak valid)
6l.r,, = 23'62;3'5 gg; - (0,04) (5,7) = 0,228 (tidak valid)
62 _ 247235 094 _ (0,2) (3,958) = 0,791 (valid)

1 pois 255 1\ 006



63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

r pbis

2388-235 | 084 — (0'15) (2'291) = 0,343 (Va||d)
255 \ 016

2385-235 [087 =(0,13) (2,6) = 0,334 (valid)
255 \ 013

24-235 |09 _ _ .
255 \/; =(0,2) (3) = 0,600 (valid)

2386-235 [09

O_;L =(0,14) (3) = 0,420 (valid)

255
2410-235 |09 |
ey =0.23)(3) = |
255 o1 (023 (3)= 0690 (valid)

23p3-235 1097 _  911) (5.7) = 0,062 (tidak valid)
255 003

24-235 |094 =(0,2) (3,958) = 0,791 (valid)
255 V 006

2437-235 |09

255 o1 (0,34) (3) = 1,02 (valid)

237-235 | 097 =(0,08) (5,7) = 0,454 (valid)
255 V 003

23637235 1037 _ 4 05) (5,7) = 0,300 (valid)
255 003

239-235 094 - (0,156) (3’958) =0,617 (Va“d)
255 006

235-235 097 _ (0 (5,686) = 0 (tidak valic)
255 | 003

235-235 097 _ (0 (5,686) = 0 (tidak valic)
255 | 003



> Pengecoh (Distraktor)

n-1
'psz[N—ij

Keterangan :

Ip = Indeks pengecoh

Np = Jumlah siswa yang memilih pengecoh
n = Banyak option

N = Jumlah siswa yang ikut tes

Nb = Jumlah siswa yang menjawab benar butir saa yeersangkutan
Kriteria :

>200% = sangat buruk

0%-25% = buruk

26%-50% = kurang baik

51%-75% = baik

76%-125%= sangat baik

51.lp=4 >-1 =4-ﬂ=16H6m%mmm
31-30 1

52.Ip=4 5-1 =4 4 = 8 — 32% (kurang baik)
31- 29 2

53.Ip=4 o7l )_, (4 =5,3— 21,3% (buruk)
31-28 3

54.p =4 >-1 =4-f=1saemwﬁmmm
31-30 1

55.Ip= 4 5-1 =4-ﬂ=16a64%6®mm
31-30 1

56.1p = 4 >-1 =4-ﬂ=16H6m%mmm
31-30 1




57.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

AN gld NN R RPN PRI O RIdMN NS

VR

N RIS wWINx NI wWis

NN

N
7\

i

NN
7N\

= 8 — 32% (kurang baik)

= 16— 64% (baik)

= 16— 64% (baik)

= 16— 64% (baik)

= 16— 64% (baik)

= 8 — 32% (kurang baik)

=3,2— 12,8% (buruk)
j: 4 — 16% (buruk)
=5,3— 21,3% (buruk)

= 8 — 32% (kurang baik)
=5,3— 21,3% (buruk)

= 16— 64% (baik)

= 8 — 32% (kurang baik)
j= 4— 16% (buruk)

j: 16— 64% (baik)



72.Ip=4 571 1_,(4 = 16— 64% (baik)
31-30 1

73.Ip=4 o1 )_4 (4 = 8 — 32% (kurang baik)
31- 29 2

74.p=4 571 1_,(4 = 16— 64% (baik)
31-30 1

75.Ip=4 571 1_,(4 = 16— 64% (baik)
31-30 1




